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Tabarruk Para Sahabat Kepada 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam 
Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi" 


S5 pa ses 
Aas Loi Ola AP JII ksa SI Os) Ae la So 


Tidak diragukan lagi bahwa memang Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi Wasallam itu pada tubuhnya dan benda-benda yang pernah 
beliau gunakan, itu semua mengandung keberkahan. Keberkahan ini sama 
besarnya seperti berkahnya perbuatan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Ini 
sebagai tanda bahwa Allah memuliakan semua Nabi dan RasulNya, “alaihis 
shalatu was salaam. Oleh karena itulah para sahabat Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam ber-tabarruk' (mencari keberkahan) dari tubuh Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam serta dari benda-benda yang pernah beliau 
gunakan semasa hidupnya. Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam pun 
membolehkan perbuatan tersebut dan tidak mengingkarinya. Maka para 


1 Beliau adalah salah seorang dosen di Universitas Muhammad bin Su'ud Al Islamiyah. Beliau juga menulis 
kitab yang lebih rinci lagi tentang tabarruk, dengan judul “At Tabarruk Ahkamuhu wa Anwa'uhu”. 
2  Tabarruk artinya mencari keberkahan. Dijelaskan dalam kitab Al Gaulul Mufid: 


CA pena AS pa 4 on SL AS edi ya Bi gila gd CA yet PAN BS AAS plg (AS Pl ya Jadi 3 ta, 
AS pall mollo 251 pil (dh 2 ASI — Ie pabell GP Hu 2 aomag 


“Istilah tabarruk diambil dari kata al barokah. Al barokah (keberkahan) artinya: kebaikan yang banyak dan 
menetap (selalu ada). Berasal dari kata al barikah, yang artinya kumpulan air. Al barikah adalah kumpulan 
air yang berbeda dengan aliran air, karena ia banyak dan menetap. Dan tabarruk itu artinya mencari al 
barokah (keberkahan)” (Al Gaulul Mufid 'ala Kitabit Tauhid, karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
Utsaimin, 1/193). 
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sahabat pun melakukannya”. 


Juga generasi salaf setelah mereka, ber-tabarruk dengan benda-benda 


yang pernah beliau gunakan”. Ini semua menunjukkan bahwa tabarruk yang 
mereka lakukan sama sekali tidak mengandung sesuatu yang dapat mencacati 
tauhid uluhiyyah ataupun tauhid rububiyyah. Perbuatan mereka juga tidak 
termasuk perbuatan ghuluw yang tercela. Andaikan termasuk ghuluw, tentu 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam telah memperingatkan mereka 


3 


Hal ini terdapat dalam banyak riwayat-riwayat yang shahih. Di antaranya: 


“ Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mempersilakan para sahabat ber-tabarruk dengan rambut beliau. Dari 
Anas bin Malik radhiallahu'anhu, ia berkata: 


SEG AE aab Yu Ep gt ia SE BUM H8 na Si ag pe AN Gala AI Jaan 
GEN HE Joan at L gus cry, Sl il) Sal PA ea Jaa 3 Um 3 GET al 
An LT ran ai alas alan La NI Ih SU oat 3 :du Cal ja na SA pama dika 

ai ba JB 3 Jin dag pa LJ8 3 or Oa era BAL 28333 el adu Tas 2I8 

Anh oh dl aah Sim 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sampai di Mina. Beliau lalu datang ke Jamratul 'Agabah lalu 
melakukan jumrah. Kemudian beliau pergi ke tempatnya di Mina, dan menyembelih hewan kurban di sana. 
Sesudah itu, beliau berkata kepada tukang cukur: "Cukurlah rambutku!". Sembari memberi isyarat ke 
kepalanya sebelah kanan dan kiri. Lalu, beliau memberikan rambutnya kepada orang banyak”. Dalam 
riwayat lain: “Sembari memberi isyarat ke arah kepala bagian kanannya seperti ini. Lalu beliau membagi- 
bagikan rambutnya kepada mereka yang berada di sekitar beliau. Setelah itu beliau memberi isyarat 
kembali ke arah kepala bagian kiri, lalu tukang cukur itu pun mencukurnya. Lalu beliau pun memberikan 
rambut itu kepada Ummu Sulaim”. Adapun dalam riwayat Abu Kuraib, ia menyebutkan: “Tukang cukur itu 
pun memulainya dari rambut sebelah kanan seraya membagikannya kepada orang-orang, baru pindah ke 
sebelah kiri dan juga berbuat seperti itu. Kemudian beliau bersabda: "Ambilah ini wahai Abu Thalhah." 
Akhirnya beliau pun memberikannya kepada Abu Thalhah” (HR. Muslim no.1305). 


“ Para sahabat ber-tabarruk dengan ludah Nabi. Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam 
radhiallahu'anhuma. Dalam hadits tersebut, Urwah bin Mas'ud Ats Tsagafi ia berkata, 
33 US 3 Up Ng Gan any daa AN ala Wahana SEA Kadang ISA ah Ol al, 
IE Bg cat Se Olesi) Iya C2 183 taat Ig)AKA ma Ily colang Agang Lao DSA Cena Ja) ISS 
AS Cai JBS AI) Dgong Lag cokie melo | kh 
“Demi Allah, tidak pernah aku melihat raja yang diagungkan sebagaimana pengagungan para sahabat Nabi 
kepada Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam. Demi Allah, tidaklah Rasulullah Shallallahu 'alaihi 


wasallam meludah, kecuali pasti akan jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabatnya, kemudian 
orang itu pun menggosokkan ludah Nabi kepada wajah dan kulitnya. Dan bila Nabi memberi suatu 
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sebagaimana beliau memperingatkan sebagian sahabat yang mengucapkan 


kata-kata yang mengandung kesyirikan, dan dari kata-kata yang termasuk 
ghuluw. 


Sungguh perhatikanlah, ini merupakan pemuliaan dari Sang Pencipta, 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala, terhadap ciptaan-Nya yang suci, yaitu Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam, pada tubuh beliau dan pada benda-benda yang 


perintah kepada mereka, mereka pun begegas melaksanakan perintah Beliau. Dan apabila Beliau hendak 
berwudhu', para sahabatnya hampir berkelahi karena berebut sisa wudhu Nabi. Bila Nabi berbicara, mereka 
merendahkan suara mereka di hadapan Nabi. Dan mereka tidak pernah menajamkan pandangan kepada 
Nabi, sebagai bentuk pengagungan mereka terhadap Nabi” (HR. Al Bukhari no.2731). 


“ Keberkahan jasad Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Disebutkan oleh Aisyah radhiallahu “anha, 


mma Unta AE Th SS JAS Vlh SAS pal Ah IU SA PAI 3 di Je EA OS Alay aa AI do aa Oi 
“Nabi shallallahu “alaihi wasallam meniupkan kepada diri beliau sendiri dengan al mu'awwidzat (doa-doa 
perlindungan) ketika beliau sakit menjelang wafatnya. Ketika sakit beliau semakin parah, akulah yang 


meniup beliau dengan al mu'awwidzat dan aku mengusapnya dengan tangan beliau sendiri karena 
keberkahan kedua tangan beliau” (HR. Al-Bukhari no. 5735 dan Muslim no. 2192). 


“ Ummu Sulaim radhiallahu'anha ber-tabarruk dengan keringat Nabi. Ummu Sulaim berkata: 


Bp Hb IE IA ai US caale Jak balas ad Int Unika A13 Ust DS ang Ale II Ko 
Lb Aa Digi DP IG Gala La pelan ah Lot lang Aka AI cell JL tapal lali 3 d3 


“Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah datang ke rumah Ummu Sulaim untuk tidur siang di sana. Maka 
Ummu Sulaim pun menghamparkan karpet kulit agar Nabi tidur di atasnya. Ternyata Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam ketika tidur beliau banyak berkeringat. Ummu Sulaim pun mengumpulkan 
keringat beliau dan memasukkannya ke dalam tempat minyak wangi dan botol-botol. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: “Wahai Ummu Sulaim, Apa ini?”. Ummu Sulain menjawab: “Ini 
adalah keringatmu yang aku campur dengan minyak wangiku” (HR. Muslim no.2332). 


“ Asma' bintu Abi Bakar radhiallahu'anha ber-tabarruk dengan jubah Nabi. Abdullah bin Kaisan berkata: 


bs ee AnuL Sean Luna JG oat 
“Diperlihatkan kepadaku sebuah jubah Thayalisah dari Kisra yang kerahnya berbahan dibaj, juga kedua 
sisinya dijahit dengan dibaj. Asma' berkata kepada budaknya: “Wahai Abdullah, jubah ini dahulu ada pada 


Aisyah hingga ia wafat. Setelah Aisyah wafat, aku pun mengambilnya. Dahulu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sering memakai jubah ini. Kami pun biasa mencuci jubah ini dengan air untuk menyembuhkan 
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pernah beliau gunakan. Karena Allah Ta'ala telah meletakkan keberkahan 
dan kebaikan pada semua hal itu”. 


Nah, jika Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam telah membolehkan 
para sahabat ber-tabarruk kepada beliau sebagaimana diterangkan di atas, 
yang menjadi pertanyaan sekarang, apakah boleh ber-tabarruk dengan cara 
yang sama diterapkan kepada orang-orang shalih selain Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam? Atau dengan kata lain meng-giyas-kan orang- 


orang yang sakit” (HR. Muslim no.2069). 


Hadits-hadits yang semisal ini banyak sekali. Semua hadits ini menunjukkan bolehnya ber-tabarruk dengan 
jasad Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam atau bekas-bekas beliau. 


4  Ber-tabarruk dengan peninggalan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam juga dilakukan oleh para tabi'in dan 
tabi'ut tabi'in. Di antaranya: 


“ Muhammad bin Sirin rahimahullah menyimpan rambut Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Ia pun berkata: 


“Aku memiliki sehelai rambut Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, itu lebih aku sukai daripada dunia dan 
seisinya” (HR. Bukhari no. 170). 


“ Abdullah bin Salam rahimahullah, ia berkata kepada Abu Burdah rahimahullah: 


“Ketahuilah gelas yang aku gunakan untuk menjamu engkau adalah gelas yang pernah digunakan oleh Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam” (HR. Bukhari no.5637). 


“ Abu Hazim rahimahullah, murid Sahl bin Sa'ad As Sa'idi rahimahullah. Abu Hazim berkata, 


M3 Jen WB) Ie al JB AR meat AI ay diksi palang Kel Al lan Jgn Cekan An ya jt 
“Sahl bin Sa'ad pernah memberi minum Nabi Shalallahu'alaihi Wasallam dan para sahabatnya dengan 


sebuah wadah. Dan Sahl pernah memperlihatkan wadah tersebut kepada kami, dan mempersilakan kami 
untuk minum darinya” (HR. Al Bukhari no.5637). 


5 Bolehnya ber-tabarruk kepada jasad dan peninggalan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam adalah ijma 
(kesepakatan) para ulama. Disebutkan dalam Mausu'ah Fighiyyah Kuwaitiyah: 


2 


JT AA SAN, JUN Ford! Sale Safy 6 lay Ale AI Io CA JUL SA Legal Je Bala GA 
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orang shalih dengan Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Ini lah yang 
akan kita bahas dalam tulisan ini bi'idznillah. 


Aing ale TE » JET pa Ban far Hg At "3 aksi Alan A33 


“Para ulama sepakat tentang disyariatkannya ber-tabarruk kepada atsar (peninggalan) dari Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Dan para ulama yang menulis sirah, syamail dan hadits Nabi, telah 
memaparkan berbagai hadits yang menunjukkan tabarruk-nya para sahabat yang mulia terhadap atsar Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam dengan berbagai bentuknya” (Mausu'ah Fighiyyah Kuwaitiyah, 70/10). 


Namun yang menjadi masalah adalah jika tabarruk dengan atsar Nabi ini dilakukan oleh orang-orang zaman 
sekarang. Pasalnya, benda-benda yang diklaim sebagai peninggalan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam sulit 
dipastikan kebenarannya. Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah mengatakan: “Kita 
ketahui bersama bahwa atsar dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam berupa pakaian, rambut, benda bekas 
pakai beliau, itu semua telah sirna dimakan waktu. Dan tidak ada yang bisa memastikan keberadaan benda- 
benda tersebut secara pasti di zaman sekarang. Jika demikian adanya, maka ber-tabarruk dengan atsar Nabi 
di zaman sekarang, menjadi pembahasan yang tidak memiliki poin. Dan sudah menjadi perkara yang ada di 
tataran teori saja. Sehingga masalah ini tidak perlu diperpanjang” (At Tawasul Anwa'uhu wa Ahkamuhu, 
144). 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah juga menjelaskan: “Bahwasanya tidak mungkin 
lagi untuk memastikan bahwa rambut yang diklaim ini adalah benar rambut dari Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam. Adapun yang disebutkan sebagian orang, bahwa rambut Nabi sekarang ada di Majma' al-Atsar 
Mesir, ini tidak benar ... Dan yang paling penting adalah atsar Nabi yang maknawi. Yaitu syariat beliau. 
Adapun atsar yang sifatnya fisikal, ia adalah atsar yang dicintai oleh hati. Namun yang lebih penting lagi 
untuk diperhatikan adalah atsar syar'i (yaitu ajaran Nabi Shallalalhu'alaihi Wasallam)” (Durus Syaikh Ibnul 
Utsaimin, 11/64). 
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Apakah Para Sahabat Ber-tabarruk 
Kepada Selain Nabi? 


Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi' 


Argumen utama yang digunakan oleh orang-orang yang membolehkan 
ber-tabarruk kepada jasad atau peninggalan orang shalih adalah perbuatan 
para sahabat Nabi radhiallahu'ahum kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam. Bahkan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam menyetujui hal tersebut, 
bahkan terkadang beliau memerintahkannya. 


Maka yang menjadi pertanyaan sekarang, apakah para sahabat ber- 
tabarruk kepada orang selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam? Lalu 
apakah Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam juga pernah memerintahkan 
atau mengajarkan ber-tabarruk kepada orang selain beliau? 


Fakta mengatakan bahwa tidak ada satu perkataan pun dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam yang memerintahkan umatnya untuk ber- 
tabarruk kepada para sahabatnya ataupun orang-orang yang selain sahabat 
Nabi. Baik ber-tabarruk dengan jasad maupun dengan bekas-bekas 
peninggalan mereka. Tidak pernah sedikit pun Rasulullah mengajarkan hal 
tersebut. Demikian juga, tidak ada satupun riwayat yang dinukil dari para 
sahabat bahwa mereka ber-tabarruk kepada orang selain Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam, baik ketika masa Rasulullah masih hidup, 
apalagi ketika beliau sudah wafat. Tidak ada riwayat yang menceritakan 
bahwa para sahabat ber-tabarruk kepada sesama sahabat Nabi yang termasuk 
As Sabiguun Al Awwalun (orang-orang yang pertama kali memeluk Islam) 
misalnya, atau kepada Khulafa Ar Rasyidin -padahal mereka adalah sahabat 
Nabi yang paling mulia-, atau ber-tabarruk kepada sepuluh orang sahabat 
yang sudah dijamin surga, atau kepada yang lainnya. 


Imam Asy Syathibif rahimahullah adalah salah satu dari beberapa ulama 


6 Abu Ishag Ibrahim bin Musa Al Lakhmi Asy Syathibi, lebih dikenal dengan Asy Syathibi saja. Seorang 
ulama besar dalam bidang ushul fikih dari negeri Andalusia. Beliau menulis beberapa kitab yang fenomenal 
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yang meneliti permasalahan ini. Setelah beliau memaparkan dalil-dalil shahih 
tentang ber-tabarruk kepada Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, dalam kitab 
beliau Al I'tisham, beliau lalu berkata: 


LA AA ya Ea Adly SNI dala As ya An H5 2) Uoaal 
Hg A00 AI Aa emil S3 d3 AAA ya Il Kane US yee 
Laka OS pad tts AI oh Seda SG Aoa Jai UII dsk 
Ka Judi OLS yag Aan Al any pa Yg CAM Uya ada Jaka 
J1 AAN 2d dala Ala Be 3 Olais LUAS A5 cahag 

peta Of Bg Tama rb oya pa AH Tan dd AI ea 

Aly MEI DI Asah Lage gi ogah US Abi bea 5 

JUN, JLSIL sIA3YI dl aa Ng mal Jp EU ppniy so J3 
AS petir Aha IBI yA 6 peang Aa AN ala ri La Iga Al edi, 

slam Il la D5 


“Para sahabat Radhiallahu'anhum, setelah wafatnya Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam, tidak ada seorang pun diantara mereka yang melakukan perbuatan 
itu (ber-tabarruk) kepada orang setelah Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. 
Padahal beliau sepeninggal beliau tidak ada manusia yang lebih mulia dari 
Abu Bakar Ash Shiddig Radhiallahu'anhu, karena beliaulah pengganti Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Namun para sahabat tidak pernah ber-tabarruk 
kepada Abu Bakar. Tidak pernah pula ber-tabarruk kepada Umar Bin 
Khattab, padahal Umar bin Khattab adalah manusia yang paling mulia 


dalam bidang ushul fikih, di antaranya kitab Al I'tisham dan fi Ahlil Bida' wad Dhalalat dan kitab Al 
Muwafagat fi Ushulil Fighi. Dalam fikih, beliau di atas madzhab Imam Malik. Beliau wafat pada tahun 
790H. 
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setelah Abu Bakar. Tidak pernah pula ber-tabarruk kepada Utsman Bin 
Affan, tidak pernah pula ber-tabarruk kepada Ali, tidak pernah pula ber- 
tabarruk salah seorang dari sahabat Nabi pun. Padahal merekalah orang- 
orang yang paling mulia dari seluruh umat. Dan tidak ketahui adanya satu 
riwayat pun yang shahih bahwa mereka ber-tabarruk kepada selain Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam dengan salah satu dari cara yang disebutkan 
-maksudnya ber-tabarruk dengan rambut, baju atau sisa air wudhu, atau 
semacamnya-. Para sahabat Nabi hanya mencukupkan diri mereka dengan 
meneladani perbuatan, perkataan, jalan hidup yang mereka ambil Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Ini semua menunjukkan bahwa para sahabat 
bersepakat (ijma) untuk meninggalkan perbuatan tersebut”. 


7 Al Itisham, 2/8-9 
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Mengapa Para Sahabat Tidak Ber- 
tabarruk Kepada Selain Nabi? 


Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi' 


Kita telah mengetahui bahwa tidak terdapat kabar yang shahih bahwa 
para sahabat ber-tabarruk kepada orang shalih selain Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam, padahal mereka adalah generasi terbaik, sebagaimana dijelaskan 
oleh Asy Syatibi rahimahullah dan para ulama yang lain?. Sebagai generasi 
terbaik, tentunya mereka bersemangat untuk mendapatkan kebaikan, 
keberkahan, kesembuhan. Selain itu, orang-orang yang diberkahi Allah masih 
banyak ketika itu, yaitu para As Sabigunal Awwalun, juga sepuluh orang 
sahabat yang dijamin masuk surga, radhiallahu'anhum ajma'in. Ada pula 
para sahabat yang diutus ke luar Madinah untuk beberapa kepentingan, 
diantara mereka termasuk sahabat-sahabat senior. Namun, para sahabat yang 
berada di luar Madinah ini pun tidak dijadikan objek tabarruk, sepeninggal 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. 


Jika demikian, lalu apa yang menyebabkan para sahabat bersepakat 
untuk tidak ber-tabarruk kepada orang shalih selain Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam padahal mereka melakukannya terhadap Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam? 


Wallahu'alam, penyebab utamanya adalah mereka meyakini bahwa hal 
tersebut adalah kekhususan bagi Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dan tidak 
berlaku bagi selain beliau, sebagaimana kekhususan ini juga berlaku kepada 
para Nabi yang lain. 


Allah Tabaaraka Wa Ta'ala memberikan keistimewaan kepada para Nabi 
dan Rasul, yang tidak diberikan kepada selain mereka. Di antara kekhususan 
itu adalah keberkahan yang ada di tubuh dan bekas-bekas peninggalan 
mereka, sebagai bentuk pemuliaan terhadap mereka. Namun tentunya jasad 


8 Diantaranya adalah Imam Ibnu Rajab Al Hambali dalam kitab beliau yang berjudul Al Hukmul Jadirah bil 
Idza'ah min @aulin Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam Bu'itstu Bayna Yadayis Sa'ah, di halaman 55 
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mereka dan sifat-sifat mereka berbeda-beda. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 


Aa A 20 — 01 39 


la Jana Oa Asi AMI 


“Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan”” 


Para Nabi dan Rasul adalah manusia-manusia terbaik yang telah dipilih 
dan diseleksi oleh Allah Ta'ala dari seluruh manusia. Allah Ta'ala berfirman: 


A 0 Para &- 


AGEN 


“Dan rabb-mu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya”. 


Keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada mereka adalah perkara 
yang masyhur dan tidak ada satu orang pun yang mengingkari. Dalam hal 
inilah salah satunya, Nabi dan Rasul terbedakan dengan orang shalih yang 
lain. Walau memang orang-orang shalih memiliki kedudukan dan martabat 
yang tinggi di sisi Allah, namun mereka tetap tidak bisa mencapai kedudukan 
para Nabi dan Rasul, serta tidak mungkin mereka mengusahakannya"'a. Dan 
tidak diragukan lagi bahwa Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam 
adalah Nabi dan Rasul yang paling utama dan paling banyak keberkahannya. 


Setelah menjelaskan ijma shahabat untuk meninggalkan tabarruk kepada 
selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, Imam Asy Syathibi dalam Al 
I'tisham beliau berkata: 


Jill Cak SUS Lg an 3 Ai ya 013 yee Y as Dg hlitan Oi 
Mi Suka Ta, Isi han 


9 OS. AlAn'am: 124 

10 OS. Al Oashash: 68 

11 Sebagian orang sufi berkeyakinan lain, mereka menganggap bahwa sebagian wali itu lebih utama daripada 
para Nabi. Simak pembahasannya di kitab Syarh Al Agidah Ath Thahawiyyah tulisan Ali bin Abdil “Izz 
(493-495) 
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Pe AAN Heh BR stan ND Ah je eps sa 
V 23m ps La dau BIAR 0 BII ya ad Jaman Olg- LAI 
Laibas $ pdl laka jua can jUiS Yg canda Sanji Je ds can ala 
Ca Ueoomis Kal ll mn Il ca) Ge ol La HK MolaS a 
M3 abiy leg le ml! pny pay 


“Para sahabat meyakini bahwa hal tersebut adalah kekhususan bagi Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Mereka juga meyakini bahwa orang yang layak 
diperlakukan demikian adalah yang mencapai martabat nubuwwah. Karena 
sudah merupakan sesuatu yang pasti, bahwa pada diri mereka (para Nabi) 
terdapat keberkahan dan kebaikan. Karena semua bagian dari mereka adalah 
cahaya. Maka jika ada orang yang mencari cahaya dari diri Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam, ia akan mendapatkannya dari segala sisi. 
Namun hal ini tidak berlaku bagi orang lain selain para Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam, walaupun pada orang yang telah mendapatkan 
cahaya berupa hidayah untuk meneladani dan mencontoh beliau”. Mereka 
tidak bisa mencapai derajat Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam yang 
kedudukannya begitu istimewa, bahkan mendekati derajat beliau pun tidak 
bisa. Oleh karena itu, perkara bolehnya dijadikan objek tabarruk, adalah 
kekhususan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, sebagaimana beliau memiliki 
kekhususan untuk menikahi wanita lebih dari empat, bolehnya menggauli 
wanita yang menghibahkan dirinya kepada beliau, tidak adanya kewajiban 
membagi rata dalam nafkah dan menggilir istri, dan yang lainnya”. 


Kemudian beliau menjelaskan hukum ber-tabarruk kepada selain Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam: 


12 Yang dimaksud Asy Syatibi adalah keberkahan yang sifatnya konotatif, yang didapatkan oleh orang-orang 
yang shalih karena telah mengikuti sunnah Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
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S4 elu OS AS arek 2331 OS ag sal 3 Un gg Tn) 


“Dengan demikian bisa kita simpulkan, tidak benar jika seseorang mencontoh 
tabarruk yang dilakukan para sahabat kepada Nabi lalu diterapkan kepada 
selain Nabi. Jika ada yang meniru demikian, maka itu perbuatan bid'ah. 
Sebagaimana bid ahnya orang yang meniru Nabi dengan menikahi lebih dari 
empat wanita” . 


Di tempat yang lain, beliau juga menyampaikan pendapat yang beliau 
pegang: 


2 bd ab alias OS JSI Ie Ula SI- Bl A3 


Il bel dl pu 2 aa lalas gi Olah an 
#liradU Rony! Udi olisil slizel dls sllu Lely (Lang di 


“Yaitu mencontoh para sahabat dengan meninggalkan perbuatan tersebut. 
Karena andaikan para sahabat berkeyakinan bahwa Rasulullah membiarkan 
para sahabat untuk ber-tabarruk pada dirinya itu dalam rangka tasyri', maka 
tentu para sahabat sudah saling mengetahui. Atau, tentu mereka akan 
melakukannya sesama mereka, walau hanya sesekali saja. Mereka 
meninggalkannya bisa jadi karena tidak menganggap itu sebagai tasyri”, atau 
bisa jadi karena berkeyakinan bahwa faktor yang membuat perbuatan itu 
dibolehkan telah hilang”. 


Al Imam Ibnu Rajab Al Hambali dalam sebuah bantahan, yang intinya 
melarang umat untuk berlebihan memuja orang shalih dan menempatkan 


13 Yang dimaksud Asy Syatibi adalah keberkahan yang sifatnya konotatif, yang didapatkan oleh orang-orang 
yang shalih karena telah mengikuti sunnah Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
14 Al Ptisham, 2/10 
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orang shalih sederajat dengan para Nabi. Beliau berkata: 
as Abe AI aa Telomsll Aais OS EP UU Ia EDS, 
Aa Oa alan Y, LE AS glass IS 33 ( Las 
ang Aap AI an il ma NI Jai V aa OT de J8 Can) pls aa 
dalabg aaLA Jas aga Lajang MINI Sg ya Deal Jia 


“Demikian juga ber-tabarruk dengan bekas-bekas seseorang. Hal ini hanya 
dilakukan para sahabat Nabi terhadap Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, 
namun mereka tidak melakukannya kepada sesama mereka. Perbuatan ini 

juga tidak dilakukan oleh para tabi'in terhadap para sahabat Nabi. Padahal 

sahabat Nabi memiliki kedudukan yang tinggi. Semua ini menunjukkan 
bahwa ber-tabarruk dengan bekas-bekas seseorang hanya khusus dilakukan 
terhadap NabiShallallahu'alaihi Wasallam. Yaitu semisal ber-tabarruk 
dengan air wudhunya atau sisa airnya, dengan rambutnya, dengan air minum 
atau sisa makan dan minumnya” 5. 


15 Al Hukmul Jadiirah, 1/55 
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Menggiyaskan Orang Shalih Dengan Nabi 


Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi' 


Setelah penjelasan-penjelasan yang telah lewat, telah jelas bagi kita 
bahwa pendapat sebagian ulama'' yang meng-giyaskan orang shalih dengan 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, sehingga mereka membolehkan tabarrruk 
kepada orang shalih selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, itu tidak 
dibenarkan. Yaitu karena beberapa poin: 


Pertama: 


Ijma” sahabat untuk meninggalkan perbuatan ber-tabarruk dengan jasad 
dan peninggalan-peninggalan orang selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, 
menunjukkan bahwa hal tersebut hanya khusus terhadap Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Allah Ta'ala telah mengistimewakan para 
Nabinya dengan memberikan keberkahan pada jasadnya dan bekas-bekas 
peninggalannya. Hal ini sebagai bentuk pemuliaan terhadap mereka, yang 
merupakan makhluk suci, “alaihis shalatu was salaam. 


Andai perbuatan tersebut disyariatkan, tentu para sahabat telah 
berlomba-lomba melaksanakannya bukannya malam bersepakat 
meninggalkannya. Karena merekalah orang-orang yang paling bersemangat 
dalam kebaikan. 


Dalam sebagian kitab syarah hadits terdapat pendapat yang berbunyi: 


“Ber-tabarruk dengan bekas-bekas peninggalan orang shalih hukumnya 
boleh”. 


Perkataan tersebut biasanya disebut ketika membahas tentang rambut 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, atau semisalnya. Syaikh Muhammad bin 
16 Diantaranya adalah Imam An Nawawi (Syarh Shahih Muslim, 7/3, 14/44) dan Ibnu Hajar Al Asgalani (Fath 

Al Baari, 3/129,3/130,3/144,5/341), rahimahumallah. 
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Ibrahim Alu Syaikh mengomentari perkataan ini: 


AN og bai AMS) CB lali Jt Aale (Bl yg Y Calo Jake Ia 
(AS Olate urang 3 patg Sagi € pelung hat Al oo ol ja 
JP Le GOL an Raga Jani emay adl Ag (RL oya pia Bob Ia 
SULE pain SL gita la OST ceng Ala mn lil Hal 

AS B3 | eni Le Ogamoilo Y ae ji C3 HOW eleadll 

Hang A0 AI AP nil GELAS oya Ai ee Jaka peng da0 AI eka Ca 


“Perkataan ini jelas-jelas merupakan kesalahan yang sama sekali tidak 
disetujui oleh ahli ilmu dan pengikut kebenaran. Karena ber-tabarruk yang 
demikian hanya layak dilakukan terhadap Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, 10 sahabat yang dijamin surga, peserta 
perang Badar, para sahabat yang ikut bai'atur ridhwan, tidak ada seorang pun 
generasi salaf yang melakukannya. Apakah mereka meremehkan para 
khulafa ar rasyidin? Apakah mereka kurang semangat dalam mencari hal 
yang bermanfaat bagi mereka? Sikap mereka, dengan hanya melakukan 
perbuatan tersebut terhadap Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, menunjukkan 
bahwa itu kekhususan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam”. 


Kedua: 


Menguatkan poin pertama, para tabi'in pun bersikap sama dengan para 
sahabat dalam masalah ini. Karena tidak ada satu riwayat pun yang 
menyebutkan bahwa ada tabi'in yang ber-tabarruk dengan para sahabat 
Radhiallahu'anhum, sebagaimana telah dijelaskan. Bahkan para tabi'in pun 
tidak melakukannya terhadap para tabi'in senior. Padahal para tabi'in senior 
adalah penghulu mereka dalam ilmu dan amal”. Demikian juga para imam 


17 Majmu' Fatawa Wa Rasail Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/103-104. Lihat juga Fathul Majid Syarh 
Kitab At Tauhid, 106 
18 Lihat: Fathul Majid (106) juga Ad Diin Al Khaalish (2/250) karya Syaikh Shiddig Hasan Khan 
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setelah mereka. 


Ketiga: 


Lebih menguatkan lagi, tidak ada satu dalil syar'i pun yang 
menunjukkan bolehnya ber-tabarruk pada jasad dan peninggalan- 
peninggalan orang selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Semua dalil 
menunjukkan perbuatan tersebut khusus bagi Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam sebagaimana kekhususan beliau yang lain”. 


Keempat: 


Karena perbuatan tersebut khusus bagi Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam maka sudah tentu tidak dibolehkan menggiyaskan orang shalih 
kepada beliau dalam hal ini, apa pun keutamaan orang shalih tersebut. 
Karena kekhususan Nabi itu hanya berlaku terbatas pada Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. 


Para ulama telah ber-ijma' bahwa jika Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
memiliki suatu kekhususan, maka hukum ini tidak berlaku pada orang lain. 
Karena kalau berlaku juga pada orang lain, tentu bukan kekhususan 
namanya”. 


Kelima: 


Tidak dibolehkan menggiyaskan orang shalih kepada Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam dalam hal ini dalam rangka sadduz dzarii'ah, 
menutup jalan menuju sebuah keburukan. 


Sadduz dzarii'ah adalah salah satu kaidah syar'iat yang agung dalam 
agama ini. Dan salah satu sebab tidak dibolehkannya giyas dalam hal ini 
adalah sadduz dzarii'ah. Karena dikhawatirkan, ber-tabarruk kepada orang 
selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, dapat menjerumuskan kepada 
berlebihan dalam mengagungkan orang shalih. Imam Asy Syatibi 
menjelaskan asalan ini: 

19 Haadzihi Mafaahimuna (209) karya Syaikh Shalih bin Abdil Aziz Alu Syaikh, dengan sedikit perubahan. 
20 Af'alur Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam Wa Dilaalatuha “alal Ahkaam At Tasyri' (227) karya 
Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asygaar, dengan sedikit penyuntingan 
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be AE Sa P3 xi Dare LelSlUU im CAS II plasll 3 
da me lady Sl 3 aa 


“Karena kebanyakan orang awam tidak bisa menahan diri untuk tidak 
melebihi batas. Bahkan karena ketidak-pahaman mereka, mereka cenderung 
melebihi batas dan berlebihan dalam mencari berkah. Mereka mengagungkan 
orang yang ditabarruki sampai melebihi batas. Bahkan terkadang mereka 
berkeyakinan yang tidak layak terhadap orang shalih yang ditabarruki 
tersebut”, 


Dan terkadang perbuatan ini menjadi sebab terlalu berlebihannya orang 
shalih diagungkan hingga sampai mencapai level kesyirikan”. Dalam kasus 
ini ber-tabarruk terhadap orang shalih selain Nabi menjadi jalan (dzarii'ah) 
menuju kesyirikan. 


Sebagaimana juga yang dipaparkan oleh Ibnu Rajab rahimahullah ketika 
membahas masalah ini: 


BII oya kale obb Ul Celia anal Hat elo Il ok cilai 33 


“Singkat kata, perbuatan-perbuatan demikian merupakan fitnah (keburukan 
besar) bagi orang yang melakukan tabarruk dan bagi orang shalih yang 
ditabarruki. Karena dikhawatirkan terjadi ghuluw yang mengantarkan kepada 
perbuatan bid'ah atau terkadang sampai ke derajat syirik” 5. 


Syaikh Muhammad bin Ibrahim rahimahullah membantah ulama yang 
membolehkan tabarruk kepada selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
21 Al Itisham (2/9) 

22  Murid-murid Al Hallaj menceritakan bahwa mereka ghuluw dalam ber-tabarruk kepada Al Hallaj. Sampai- 
sampai ada yang mengusap-usap air kencingnya dan membakar tahi-nya (seperti membakar dupa). Bahkan 


ada yang mengklaim bahwa Al Hallaj titisan Allah. Lihat kitab Al I'tisham (2/10). 
23 Al Hukmul Jadiirah (1/55) 
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dengan berkata: 


Baal Baby aa AP UII SERA ab ya (AS all Mang Ula Aa OS 
un ale ba Ae le 


“Andai perbuatan ini dibolehkan sekedar meyakini pada diri orang shalih 
turun keberkahan, tanpa berkeyakinan itu ada pada jasad atau bekas- 
bekasnya, tetap saja perbuatan ini menjadi sebab terjerumusnya seseorang 
pada tawakkal kepada selain Allah. Dan syariat Islam datang untuk menutup 


jalan-jalan kesyirikan”“'. 


Perbuatan ini selain merupakan keburukan besar bagi orang yang 
melakukan tabarruk, juga menimbulkan keburukan besar bagi orang shalih 
yang di-tabarruk-i, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Rajab barusan. Karena 
jika hal ini terjadi, dan orang shalih tersebut tidak sadar bahwa ia sedang 
tertimpa sebuah keburukan besar dengan perbuatan itu, ia pun akan merasa 
bangga pada dirinya. Rasa bangga meliputi dirinya sehingga ia menjadi 
sombong, riya”, ia merasa dirinya suci, semua ini adalah penyakit-penyakit 
hati yang haram?. Ditambah lagi keburukan-keburukan yang lainnya, yang 
timbul dari perbuatan ini. 


24 Majmu Fatawa War Rasaail Syaikh Muhammad bin Ibrahim (1/104) dengan sedikit perubahan, lihat juga 
Fathul Majid (106), Asy Syirku Wa Mazhaahiruhu (93) karya Syaikh Mubaarak bin Muhammad Al Maili, 
Ad Diin Al Khaalish (2/250) 

25 Taisiir Al “Aziiz Al Hamid Syarh Kitab At Tauhid (154), karya Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin 
Muhammad bin Abdil Wahhab 

26 Haadzihi Mafaahimuna (210) 
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Syubhat: “Jika diharamkan karena 
mencegah kesyirikan, mengapa 
tabarruk tidak dilarang terhadap 
Rasulullah?” 


Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi' 


Tidak dibenarkan kalau ada orang yang beralasan bahwa kemungkinan 
timbulnya ghuluw dan kesyirikan itu pun bisa terjadi jika ber-tabarruk kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Pasalnya, ada dalil-dalil syariat yang 
mendasari dan adanya dalil yang memerintahkan ber-tabarruk kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam secara khusus”. Dan kita ketahui 
bersama bahwa para sahabat Nabi yang melakukan demikian adalah orang- 
orang yang tidak ghuluw dan tidak berkeyakinan syirik. Alasan lain, hal ini 
tidak sama seperti bila dilakukan terhadap orang shalih selain Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam, sebagaimana telah dijelaskan. 


Di antara ulama masa kini, yaitu Syaikh Abdul Aziz bin Baaz 
rahimahullah, menyanggah pendapat Ibnu Hajar Al Asgalani yang 
membolehkan ber-tabarruk kepada selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
dengan alasan giyas beberapa hadits tentang sahabat Nabi yang ber-tabarruk 
kepada Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz 
rahimahullah berkata: 


Hang kat Al On ee MIS | yana Ly fr ob Kebal! JUL Ill 
Kake gelas YB ayak Laig (RS ll Uya Kuna Lay Salma 3 AI Jaa Uk cik 


car. 


27 Al Kawaasyif Al Jaliyyah “an Ma'aani Al Washithiyyah (746) karya Syaikh Abdul Aziz bin Muhamad As 
Salman, dengan sedikit perubahan 
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Ie aa pa II Lgaia AI tis AI an) Moml Oi: bea 
ASI U gisad D3 OS jg 6 ang d0. 
Jai bla JUL Sal Jl yan OY SpAS Tag ai Bl Ag 
S3 ya Eh ang CAM 093 ya pala) Ca gladi 


“Ber-tabarruk dengan bekas-bekas peninggalan orang-orang shalih tidaklah 
dibolehkan. Hal itu hanya dibolehkan khusus terhadap Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Karena Allah memang telah menjadikan jasad 
dan kulit beliau mengandung keberkahan. Adapun orang lain tidak bisa 
digiyaskan kepada beliau, karena dua alasan: 


Pertama, para sahabat tidak pernah melakukan hal tersebut terhadap orang 
lain selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Andai perbuatan itu baik, tentu 
para sahabat Nabi lah yang sudah terlebih dahulu melakukannya. 


Kedua, menutup jalan menuju kesyirikan. Karena ber-tabarruk kepada 
bekas-bekas peninggalan orang shalih selain Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam mengantarkan kepada ghuluw dan ibadah kepada selain Allah. 
Sehingga wajib untuk dicegah”?. 


Nah, jelaslah sudah bagi kita semua bahwa tidak boleh meng-giyas orang 
shalih terhadap Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dalam hal ini. Sehingga 
tidak boleh ber-tabarruk kepada jasad atau bekas-bekas peninggalan orang 
shalih selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, lebih lagi jika kepada selain 
mereka (kepada ahli bid'ah, ahli maksiat, pohon, batu, cincin, dll. -pent). 
Karena mengagungkan sesuatu atau mencari berkah pada sesuatu itu 
membutuhkan dalil syar'i. Wallahu Ta'ala “alam. 


28 Fathul Baari (3/130), (1/144) yang dita'lig oleh Syaikh Ibnu Baaz 
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Dalil-Dalil Palsu dan Lemah Seputar 
Tawassul dan Tabarruk 


Yulian Purnama 


1. Tabarruk Bilal bin Rabah 
Atsar berikut ini sering dijadikan alasan untuk ber-ziarah makam wali 


serta mengusap dan mencium kuburan wali. 

Aka gl Kelana Yok oi JB etis ISI nj elo al 3 
Of EM STA FIS La dpi ola La? Jigia ya y ala y Kala dls Adi 

SB RAM A23 y Ank) US USS Vleg Laje de3U SODUU nga 


Chae geng HK yasin Jatah pelan y ale dls bl elo el 
Magla 3 Lapas Jam eLagis IU AI gan) Usa 3 Syam 3 
SN Jemnj A1 033 SAS SAI SUS memani OL tah ISL: J V3 

Jai Gamma! Balas 3 dale Jai dl al 


“Dari Abu Darda' radhiallahu'anhu, ia berkata: “Bilal bermimpi bertemu 
dengan Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Beliau bersabda kepada 
Bilal: “Wahai Bilal, engkau tidak sopan. Apakah belum datang saatnya 
engkau mengunjungiku?”. Maka ia bangun dengan rasa sedih dan cemas 
dalam dirinya. Bilal pun lalu menunggangi kendaraannya menuju Madinah, 
ia mendatangi kubur Nabi Shallallahu'alahi Wasallam. Ia menangis lalu 
meletakkan wajahnya di atas pusara Rasulullah. Kemudian ia bertemu 
Hasan dan Husain Radhiallahu Ta'ala “Anhuma. Lalu Bilal memeluk dan 
mencium keduanya. Keduanya berkata kepada Bilal: “Wahai Bilal, kami 
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berdua mendesakmu untuk memperdengarkan adzan yang pernah kau 
perdengarkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam di masjid, 
Bilal-pun melakukannya..” 


Kisah ini dibawakan oleh: 
1. Ibnu “Asakir dalam Tarikh Dimasygi”, dengan sanadnya. 


2. Ibnu Hajar Al Asgalani Ibnul Atsir dalam Usud Al Ghabbah', tanpa 
sanad. 


3. Al Mizzi dalam Tahdzibul Kamal mengisyaratkan kisah ini, namun 
tidak menyebut perihal menangis dan mencium kubur. Beliau 
menyebutkan, 


Say Bye VI Gebang kale AB laa end dag An OS ai: Ja 
Al PP Ne Yap lang kala AN le al Aj) SEA O NA an 
OISYI 5 3 c03t3 C3 


“Ada yang mengatakan bahwa Bilal tidak pernah adzan setelah wafatnya 
RasulullahShallallahu'alaihi Wasallam kecuali hanya sekali. Yaitu ketika ia 
datang ke Madinah untuk berziarah ke kubur Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam. Para sahabat memintanya ber-adzan, ia pun mengiyakan. Namun 
ia beradzan tidak sampai selesai” “. 


4. Adz Dzahabi dalam Tarikh Islami”, dengan sanadnya. 


5. Ali Bin Ahmad As Samhudi, dalam Al Wafa' bi Akhbar Al Musthafa”, 
tanpa sanad. 


Perhatikanlah, semua kitab yang membawakan kisah ini adalah kutubut 
taarikh (kitab-kitab sejarah), bukan kitab hadits. 


29 Tarikh Dimasygi (137/7) 

30  Usud Al Ghabbah (131/1) 

31 Tahdzibul Kamal, 289/4 

32  Tarikh Islami (273/4) 

33 Al Wafa' bi Akhbar Al Musthafa (44/1) 
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Jalan Periwayatan 


Adz Dzahabi dalam Tarikh Islami membawakan kisah ini dengan sanad 
sebagai berikut: 


sis ll Ra) Fa ma cela UI 


“Dari Abu Ahmad Al Hakim: Ibnu Fayd mengabarkan kepada kami: Abu 


Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Sulaiman bin Bilad bin Abi Darda 
mengabarkan kepada kami: Ayahku (Muhammad) mengabarkan kepadaku: 


, »” 


Dari Sulaiman: Dari Ummu Darda': Dari Abu Darda 


Sebagaimana juga sanad yang dibawakan oleh Ibnu Asakir, dan tidak 
terdapat sanad yang lain. 


Komentar Para Ulama 


Pertama: Adz Dzahabi dalam Tarikh Islami mengatakan: 


Sel ra) 
“Ibrahim bin Muhammad bin Sulaiman Asy Syami itu majhul, orang yang 
mengambil riwayat darinya hanya Muhammad bin Fayd Al Ghassani” 


Adz Dzahabi juga men-dhaif-kan kisah ini dalam Siyar A'lamin 
Nubala”. 


Kedua: Ibnu Abdil Hadi berkata: 


34 Siyar A'lamin Nubala (357-358/1). Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi, 
hal.6 
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“Atsar yang dikatakan dari Bilal ini tidak shahih”. 


Nampaknya kisah ini dikatakan shahih oleh As Subki, maka Ibnu Abdil 
Hadi dalam Ash Sharimul Munkiy pun menyanggahnya: 


“Seluruh hadits yang dibawakan As Subki dalam masalah ini, yang diklaim 


berjumlah belasan hadits, bukan hadits-hadits shahih. Bahkan semuanya 
hadits yang sangat lemah” 


Ketiga: Ibnu Hajar Al Asgalani berkata: 


“Kisah ini adalah kedustaan yang nyata” ”. 


Keempat: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: 


Hakan Kebe A keep Bola Sai Uang AI nol 3 wal 
V3 BP Shara Ala 5 gls SS (3 hal Ciri ML Yg 


«UL Uye SN, (039 Bes Atma $ el uya Beban Jai 


35 


Ash Sharimul Munkiy, 314. Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, karya Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi, hal.6 
36 


Ash Sharimul Munkiy, hal. 14. Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, karya Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi 
hal.6 


37  Lisanul Mizan, 107-108/1. Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, karya Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi, hal.6 
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or Dl) 


“Hadits-hadits yang diriwayatkan dengan mengandung lafadz “ziarah kubur 
NabiShallallahu'alaihi Wasallam" tidak ada yang shahih menurut para ulama 
hadits. Hadits-hadits seperti ini tidak pernah dibawakan oleh pemilik kitab 
Shahih, tidak juga pemilik kitab Sunan yang menjadi pegangan, seperti 
Sunan An Nasa-i atau semacamnya, tidak juga kitab Musnad yang menjadi 
pegangan, seperti Musnad Ahmad atau semacamnya, tidak juga kitab 
Muwatha Malik, tidak juga kitab Musnad Asy Syafi'i atau semacamnya. 
Hadits-hadits seperti ini tidak pernah dipakai para Imam Mazhab dalam 
berhujjah. Yaitu hadits yang didalamnya disebut lafadz ziarah kubur Nabi” 5. 


Kelima: Al Mizzi dalam Tahdzibul Kamal” mengisyaratkan lemahnya 
riwayat ini karena beliau menggunakan lafadz Jas 


Keenam: Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani berkata: 

» BAY AS 0yen3 ya BAND Lele mn Willa As pan ya ALL dala Jl os 
Aa) oat Sa Jae elus 3 dala AI la all 3 S1 (Up Least 
PEN Al Al BLS Lab OS gala) dal AI oa Sya UTS yaa 

P3 ae Sa opa JS aus HalAY Job ilang adit Ui Abi ISI 5x 

V GAUI Lean Les AI ah Kilo Bam Smk y Ale AI lo ai 


38 Majmu' Fatawa, 216/27. Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, karya Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi, hal.6 
39  Tahdzibul Kamal (289/4) 
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AN ay rb JH AI OLS IIA Les WS YP lawan Of do jam 
AS 


“Riwayat ini batil, palsu, kedustaan yang nyata. Terlihat jelas dari beberapa 
sisi, yang paling jelas adalah perkataan “Bilal mendatangi kubur Nabi sambil 
menangis di sisinya”, perkataan ini seolah-olah menggambarkan kepada kita 

bahwa kubur Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallamnampak jelas seperti 
kuburan orang lain yang dapat didatangi siapa saja. Ini sebuah kebatilan yang 
nyata bagi orang yang mengetahui sejarah. Bahwa Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam dimakamkan di kamar Aisyah Radhi'allahu'anha di dalam 


rumahnya, yang tidak diperbolehkan masuk kecuali atas izin Aisyah. Hal ini 


masih berlaku hingga masa pemerintahan Umar Radhiallahu'anhu”?”. 


Tambahan 


Kisah ini sama sekali tidak menyebutkan tentang tabarruk atau 
beribadah di kuburan. Namun anehnya sering dibawakan oleh para 
Ouburiyyun sebagai alasan untuk ziarah makam wali plus ber-tabarruk dan 
ber-tawassul" di sana. Hanya Allah yang beri taufik. 


40 Ad Difa? anil Hadits an Nabawi was Sirah, 95 
41 Tawassul artinya menjadikan sesuatu sebagai perantara dalam ibadah kepada Allah dan dalam meminta 


hajat kepada Allah. Tawassul kepada orang yang sudah mati, tidak diperbolehkan, bahkan ini termasuk 
kesyirikan. Sebab inilah jenis kesyirikan yang dilakukan oleh orang-orang musyrikin terdahulu. Allah 
ta'ala berfirman: 


Ajal NI bi UV) makai LI 33 oya Il La, 

“orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, mereka berkata: tidaklah kami 
menyembah sesembahan-sesembahan itu kecuali agar mereka mendekatkan diri kami kepada Allah sedekat- 
dekatnya” (OS. Az Zumar: 3). 

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya mengatakan: 
BN oya B3 gi AAA Li palip AI Beta oya ya daa da3 S4 peluk Eka IS PIN IE ob 
“mayoritas umat manusia yang ada mengakui bahwa Allah adalah pencipta alam semesta, namun mereka 
menyembah sesembahan lain selain menyembah Allah juga sebagai perantara, yang menurut sangkaan 
mereka bisa memberikan manfaat untuk mereka, atau untuk mendekatkan diri kepada Allah sedekat- 


dekatnya” (Tafsir Ibnu Katsir, 4/482). 
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2. Tabarruk Abu Ayyub Al Anshari 


Atsar berikut ini sering dibawakan oleh orang-orang yang gemar 
mencium serta mengusap-ngusap kubur untuk mengharap berkah darinya 
(tabarruk) : 


SS deng Lan Deny Jngd Lagu Olga JSI! JB € lo long ys 
AB ade JB asi JBS menai L yAST 1 JEg an ISU Cl 
Kaka Al aka Ab Jang ata JA 4 dan Ab Lang os La il 
V3 Jgia 0 (dang Keke Ab dhan dl J yang Santan pemdel ST o3 mekang 
alat ya dag ISI ank 1S 533 c alat ala ISI all ke 3 


“Daud bin Abi Shalih berkata: “Suatu ketika Marwan” datang. Dia melihat 
seorang lelaki sedang meletakkan wajahnya di atas kubur Rasullullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Lalu Marwan menarik lehernya dan 
mengatakan: “Apakah anda menyadari apa yang anda lakukan?”. Lelaki itu 
berkata: “Ya”, lalu menengok ke arah Marwan, ternyata lelaki itu adalah 
Abu Ayyub al-Anshari” Radhiallahu'anhu. Ia berkata: “Aku datang kepada 


Para ulama ijma akan haramnya hal tersebut. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan: 


Cod # Lamb BS ygd (BL Ag cg SI nia on I Hlag 


“Siapa yang menjadikan Malaikat atau para Nabi (yang sudah wafat) sebagai perantara (kepada Allah), 
sehingga orang ini berdoa, bertawakal, meminta berbagai manfaat dan dijauhkan dari bahaya (kepada 
Malaikat atau Nabi). Semisal meminta agar diampuni dosanya, atau meminta hidayah, atau meminta jalan 
keluar dari kesulitan, atau meminta ditutup kefakirannya, orang yang seperti ini kafir menurut ijma' ulama” 
(Majmu' Al Fatawa, 1/124). 


42 Marwan bin Al Hakam bin Abil “Ash Al Ourasyi (2 — 65H), khalifah ke-4 Bani Umayyah, termasuk 
Kibarut Tabi'in. 

43 Abu Ayyub Khalid bin Zaid bin Kulaib Al Anshari (wafat tahun 52 H) —radhiallahu'anhu-, sahabat Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. 
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Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam, bukan datang untuk sebongkah 
batu. Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bersabda: “Jangan menangis untuk agama, jika agama masih dipegang oleh 
ahlinya. Namun tangisilah agama jika ia dipegang bukan oleh ahlinya” 


Atsar ini diriwayatkan oleh: 
1. Al Hakim dalam Mustadrak-nya”. 
2. Imam Ahmad dalam Musnad-nya”. 


3. Ath Thabrani, dalam Mu'jam Al Kabir” dan juga di Mu'jam Al 
Ausath”. 


Jalur Periwayatan 


Hadits ini diriwayatkan dari 2 jalan, yaitu dari jalan Daud bin Abi Shalih 
dan jalan Muthallib bin Abdillah bin Hanthab. Jalan pertama sebagaimana 
yang dibawakan Al Hakim dan Imam Ahmad. Al Hakim membawakan hadits 
ini dengan sanad sebagai berikut: 


F5 op Koba ya GA US 6 gag Oya Kaban Gatal gai Ul 
SP ES US Sial ag on SM as pole pai US ega 
IA Si at on 
Abul “Abbas Muhammad bin Ya” gub berkata kepadaku: Al “Abbas bin 
Muhammad bin Hatim Ad Dauri menyampaikan kepadaku: Abu “Amir 


“Abdul Malik bin Umar Al Agdiy menyampaikan kepadaku: Katsir bin Zaid 
menyampaikan kepadaku: Dari Daud bin Abi Shalih” 


” 


Imam Ahmad membawakan hadits ini dengan sanad sebagai berikut: 


44 Al Mustadrak 'ala Shahihain, hadits no.8571, hal 515 jilid 4 
45  Musnad Ahmad, hadits no. 23633, hal 422 jilid 5 
46 Mu'jam Al Kabir, hadits no. 3999, hal 189 jilid 4 
47 Mu'jam Al Ausath, hadits no. 289 dan no. 11422. 
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Sa as un aa sasa mn UN ust at ae ali Us 
Sa 


“Abdullah berkata kepadaku: Ayahku (Abu Abdillah) berkata kepadaku: 
Abdul Malik bin “Amr menyampaikan kepadaku: Katsir bin Zaid 
menyampaikan kepadaku: Dari Daud bin Abi Shalih” 


Jalan kedua dibawakan oleh Ath Thabrani dalam Mu'jam Al Ausath dan 
Mu'jam Al Kabir, beliau membawakan hadits ini dengan sanad sebagai 
berikut, 


ES la aa Kre  ela aan set Ike 
S3! — gi 


“Ahmad bin Rusydain menuturkan kepadaku, ia berkata: Sufyan bin Basyir 
Al Kufimengabarkan kepadaku, ia berkata: Hatim bin Isma'il mengabarkan 
kepadaku: Dari Katsir bin Zaid: Dari Muthallib bin Abdillah bin Hanthab: 


Dari Abu Ayyub Al Anshari”. 


Di tempat lain di Mu'jam Al Ausath, Ath Thabrani membawakan dengan 
sanad sedikit berbeda: 


Kane PE AI Aa oa Oli 3 J3 at Olaak oya Ogola Ui a- 
Jamal 
“Harun bin Sulaiman Abu Dzar menuturkan kepadaku, ia berkata: Sufyan bin 


Bisyr Al Kufimengabarkan kepadaku, ia berkata: Hatim bin Isma'il 
mengabarkan kepadaku, dst....”. 


Komentar Para Ulama 
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Para ulama ahli hadits berbeda pendapat mengenai status hadits ini. 
Ulama yang menerima hadits ini diantaranya: 


Pertama: Abu Abdillah Al Hakim dalam Mustadrak-nya mengatakan: 


or P3 d3 on ben Lab NA 


“Sanad hadits ini shahih, dan tidak dikeluarkan oleh Bukhari-Muslim” “. 


Kedua: Adz Dzahabi dalam Talkhis-nya terhadap Al Mustadrak, beliau 
mengatakan hadits ini shahih. Namun pernyataan ini agak aneh karena Adz 
Dzahabi mengatakan tentang Daud bin Abi Shalih: 


S3 Gila 


“Ia orang Hijaz namun tidak dikenal (majhul)””. 


Ketiga: As Subki, beliau mengatakan bahwa hadits ini shahih dan beliau 
berdalil dengan hadits ini bolehnya mengusap-usap kuburan”. 


Namun klaim shahih ini sangat patut dipertanyakan, sebab para ahli 
hadits mengkritik hadits ini karena terdapat kecacatan pada perawi- 
perawinya: 


Pertama: Daud bin Abi Shalih 


Adz Dzahabi sendiri mengatakan ia majhul. Ibnu Hajar Al Asgalani pun 
menyetujui hal ini, beliau berkata: 


“Apa saya pernah tahu hadits shahih darinya?””. 
Kedua: Katsir bin Zaid 


48 Al Mustadrak 'ala Shahihain, hadits no.8571, hal 515 jilid 4 
49 Lisanul Mizan, 2617 

50 Syifaus Saggam, 152 

51 Tahdzib At Tahdzib, 188/3 


Hukum Tabarruk Dengan Jasad dan Kuburan Orang Shalih - 33 


Ia adalah perawi yang memiliki kecacatan. Ibnu Hajar Al Asgalani 
mengatakan: 


“Orang jujur namun sering salah” 


Al Haitsami juga berkata: 
an Pa) ARP 9 0 S3 Ko —i A59 
“Ia dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, namun dianggap lemah oleh An 
Nasa'1”?, 
Ketiga: Hatim bin Isma'il. 
Keempat: Sufyan bin Basyir / Bisyr. 
Kelima: Ahmad bin Rusydain. 


Sedangkan pada riwayat yang terdapat pada Mu'jam Al Kabir dan Al 
Ausath, terdapat kecacatan pada perawi Hatim bin Isma'il. Sebenarnya ia 
adalah perawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslim. Namun komentar Ibnu 
Hajar tentangnya: 


H3 G3a 6 MSI aa 


“Shahihul kitab, jujur namun sering ragu”. 


Oleh karenanya Al Albani berkata: “Ada kemungkinan keraguan tersebut 
ada pada penyebutan Muthallib bin Abdillah padahal sebenarnya Shalih bin 
Abi Shalih. Namun juga, jalur periwayatan sebelum sampai ke Hatim 
tidaklah shahih. Sehingga keraguan juga dimungkinkan dari selain Hatim. 
Pasalnya Sufyan bin Basyir / Bisyr tidak dikenal (majhul). Barangkali juga 
kebohongan ada pada Ahmad bin Rusydain, guru dari Ath Thabrani. Karena 


52  Majma' Az Zawaid, 441/5 
53  Tahdzib At Tahdzib 
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status dari Ahmad bin Rusydain adalah muttahamun bil kadzib (tertuduh 
sering berdusta)”. 


Ringkasnya, dengan adanya kecacatan ini, wallahu'alam, lebih tepat 
menghukumi hadits ini sebagai hadits dha'if. Terlebih lebih terdapat ijma” 
ulama yang dinukil dari ulama besar mazhab Asy Syafi'i, Al Imam An 
Nawawi rahimahullah, bahwa mengusap-ngusap kubur hukumnya terlarang. 
Al Haitami menyanggah As Subki yang berdalil dengan hadits ini dengan 
berkata: 


SI de pl AS eat gal JB ad. Sep SA Ea 
“Hadits tersebut dhaif. Dan ijma yang dinukil oleh An Nawawi itu shahih 


tidak ada seorang ulama pun yang mengkritik” ”. 


Sedangkan ijma yang shahih tidak mungkin bertentangan dengan dalil 
shahih. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: 


“Tidak akan pernah ada ijma ulama yang bertentangan dengan dalil” . 


Dengan kata lain, orang yang mengusap-ngusap kuburan dengan dasar 
anggapan shahih terhadap hadits ini, orang tersebut mengingkari klaim ijma' 
dari ulama besar mazhab Asy Syafi'i, yaitu Imam Abu Yahya Muhyiddin An 
Nawawi. 


Tambahan 
Terlepas dari masalah dhaif-nya hadits ini, terdapat pula beberapa 


kejanggalan, diantaranya: 


54 Silsilah Al Ahadits Adh Dha'ifah, 552/1 

55  Hasyiatul I-dhah, 219 

56 Majmu' Al Fatawa, 201/19. Dinukil dari Ma'alim Ushulil Fighi “Inda Ahlis Sunnah Wal Jama'ah, halaman 
173, Muhammad bin Husain Al Jizani 
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Pertama: Dalam hadits tersebut dikatakan Abu Ayyub Al Anshari 
meletakan wajahnya di atas makam Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. 
Padahal makam Nabi Shallallahu'alaihi Wasallamitu rata dengan tanah. 
Sebagaimana hadits shahih: 


Dl AL BD. Oo aa au Gu ta 


Kn Lag la AI Jo Oi PA el) Ii Ai DA ya 


“Dari Sufyan At Tammar, ia mengatakan bahwa ia pernah melihat kubur 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam rata dengan tanah””. 


Jika demikian, konsekuensinya, Abu Ayyub Al Anshari dalam posisi 
sujud. Dan ini perkara yang mustahil, tidak pernah tergambar di benak bahwa 
ada seorang sahabat Nabi sujud kepada kuburan! 


Kedua: Hadits ini seolah-olah menggambarkan bahwa makam Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam terbuka dan dapat didatangi semua orang. 
Padahal makam Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam tertutup dan orang-orang 
dilarang masuk kecuali diberi izin. Sebagaimana hadits “Aisyah 
Radhiallahu'anha: 


Ab Of Ggaeb dit ya ape Vj HMS Vadg3 CG, larang #ilenil 2903 


“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda ketika sakit menjelang 
wafatnya: “Allah melaknat Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan 
Nabi mereka sebagai tempat ibadah?. Aisyah berkata: “Andai bukan karena 
sabda beliau ini, tentu akan aku nampakkan (dibuka untuk umum) kuburan 
beliau, namun beliau khawatir kuburnya dijadikan tempat ibadah”. 


Ketiga: Dalam hadits dikatakan bahwa Abu Ayyub Al Anshari 
meletakkan wajahnya di atas kubur Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 


57 HR. Al Bukhari, no.1390 
58 HR. Bukhari no.1330, Muslim no.529 
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lalu mengungkapkan kesedihannya terhadap orang-orang yang berbicara 
agama tanpa ilmu. Dari sisi mana perbuatan ini dijadikan dalil untuk 
bolehnya mengusap-ngusap kuburan untuk mengambil berkahnya 
(tabarruk) ?? 


Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah berkata: 


HI Pemai jga Ce CgaH Iko IVaktaYI ate Uus pl A8 

AE IVAN Loyo ya Sl malin 3 BI ale Agan Laga at ang 

Un Jaan SI | de JUAN Jai Les 5 Gi ami Oi 
A3 Tom 3 Kb 


“Orang-orang zaman ini banyak yang menyebarkan kabar bahwa mengusap- 
usap kubur itu dibolehkan dengan dalil hadits ini. Yaitu dalam hadits ini Abu 
Ayyub meletakkan wajahnya di atas kuburan. Selain hadits ini sanadnya 
lemah, sebagaimana telah dijelaskan kepada anda, hadist ini juga tidak 
menunjukkan Abu Ayyub menyentuh kubur Nabi tersebut untuk mengambil 
berkah (tabarruk), seperti yang dilakukan orang-orang yang tidak paham. 
Sehingga hadits ini sama sekali tidak bisa dijadikan hujjah” ”. 


Keempat: Hadits ini juga sering dijadikan tameng oleh orang-orang 
syi'ah untuk membela kebiasaan mereka ber-tabarruk kepada imam-imam 
mereka”, Ini salah satu bukti bahwa perbuatan mengusap-usap kubur dan 
ber-tabarruk dengannya adalah kebiasaan orang Syi'ah. Pantaskah kita 
mengikutinya? 


Demikian penjelasan ringkas yang kami nukilkan dari penjelasan para 
ulama". 


59 Silsilah Adh Dha'ifah, 552/1 

60 Ahadits Yahtaju Biha Asy- Syi'ah, hal. 373 

61 Kami ringkas dari kitab Ahadits Yahtaju Biha Asy- Syi'ah, Syaikh Abdurrahman Muhammad Sa'id Dimasy- 
giyyah, halaman 373 dan juga kitab Silsilah Ahadits Adh Dha'ifah, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al 
Albani, halaman 552 
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3. Tabarruk Fathimah 


Sebagian orang yang ber-tabarruk dengan kuburan orang shalih, atau 
ber-tabarruk dengan orang shalih itu sendiri, atau bahkan ber-tabarruk 
dengan tanah, air, debu, serta benda-benda yang dianggap mengandung 
berkah, sering beralasan dengan kisah Fathimah Radhiallahu'anha. Kisahnya 
adalah sebagai berikut: 


Ae ea Lpas Il dil aa). Kab Cgln — elang Aa Ali ea 
Hi g S3 Lantas AS Arnnn 3 pebdl M oya Kala OA Ag oi 


J3: 
UI Ola Sae ia BIN Ten PU Sya del 


LIL One pb ale tama” Lil ian le oa 


“Dari Ali bin Abi Thalib Radhiallahu'anhu, beliau berkata: “Setelah 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam dimakamkan, Fathimah 
Radhiallahu'anha datang. Beliau berdiri di depan makam Nabi lalu 
mengambil segenggam tanah dari makam Nabi, kemudian menaruh tanah 
tersebut di wajahnya sambil menangis dan bersyair: 


Bagi yang mencium wangi tanah makam Ahmad 
Tidak akan ia temukan sepanjang zaman wangi yang demikian 
Sungguh pedih musibah yang kurasa 


Begitu pedihnya seakan dapat membalik siang menjadi malam”. 
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Kisah ini diriwayatkan oleh: 


1. As Samhudi, dalam Wafa-u Al Wafa Bi Akhbari Daari Al Musthafa”. 
Dalam kitab ini As Samhudi mengatakan ia menukil kisah ini dari At 
Tuhfah" milik Ibnu “Asakir dengan sanadnya. 


2. Muhammad bin Yusuf Ash Shalihi Asy Syammi, dalam Sabilu Al Huda 
Wal Irsyad Fii Siirati Khairi Al “Ibad", tanpa sanad. Namun beliau 
mengatakan bahwa kisah ini diriwayatkan dari Thahir bin Yahya Al 
Husaini. 


3. Abul Faraj Ibnul Jauzi, dalam Al Wafa-u Bit Ta'rifi Fadhaili Al 
Musthafa, tanpa sanad. 


4. Abul Baga” Ibnu Dhiya', dalam Taarikhu Makkah Al Musyrifah Wal 
Masjidil Haram”, tanpa sanad 


Dan beberapa kitab sirah lain". 


Jalur Periwayatan 


As Samhudi dalam Al Wafa? menukil kisah ini dari At Tuhfah milik Ibnu 


Asakir dengan sanad berikut: 


KAA ja AT SA PA Ai IE ai ta Pb 


an an he Sai 3 


“Dari Thahir bin Yahya Al Husaini, ia berkata: Ayahku (yaitu Yahya bin Al 


62 
63 
64 
65 
66 


Hasan) pernah mengatakan kepadaku: Dari kakekku (yaitu Al Hasan bin 
Ja'far) : Dari Ja'far bin Muhammad: Dari ayahnya (yaitu Muhammad bin 


Wafa-u Al Wafa Bi Akhbari Daari Al Musthafa, 218/4 


Ada yang mengatakan bahwa judul yang benar adalah Al Ithaaf bukan At Tuhfah. Wallahu a'lam. 

Sabilu Al Huda Wal Irsyad Fii Siirati Khairi Al “Ibad, 337/12 

Taarikhu Makkah Al Musyrifah Wal Masjidil Haram, hal. 163 

Bila hanya diketahui sebuah riwayat ada di kitab ini dan kitab itu, diriwayatkan oleh imam Fulan dan imam 
Alan, belumlah cukup untuk melegalisasi riwayat tersebut untuk diterima dan diamalkan, sebagaimana 
sangkaan sebagian orang. Namun Perlu diperiksa keabsahanan dari riwayat tersebut dengan kaidah-kaidah 
ilmu hadits. Terlebih lagi kisah ini hanya diriwayatkan dari kitab-kitabsirah, bukan kitab hadits. 
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Ali) : Dari Ali bin Abi Thalib”. 


Kualitas sanad 


Sanad kisah ini gelap. Karena banyak perawi yang tidak dikenal (majhul) 
dalam sanad kisah ini, yaitu: 


1. Thahir bin Yahya Al Husaini 
2. Yahya bin Al Hasan 
3. Al Hasan bin Ja'far bin Muhammad 


Andai perawi-perawi tersebut diterima pun masih terdapat sisi 
kelemahan lain, yaitu keterputusan sanad (ingitha”) antara Muhammad bin 
Ali dengan sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiallahu'anhu. Karena 
Muhammad di sini adalah Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abi 
Thalib. Dengan kata lain, Muhammad adalah cicit dari sahabat Ali bin Abi 
Thalib Radhiallahu'anhu. Sedangkan Muhammad tidak pernah bertemu 
dengan Ali bin Abi Thalib Radhiallahu'anhu, sebagaimana dikatakan oleh Al 
Mizzi dalam Tahzibul Kamal” dan At Tirmidzi dalam Sunan-nya: 


AO na 5 ! AOA A4 9 Aa 


Me Ae Da Sen oi Sepi Kaban jiat yal, 
“Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain tidak pernah bertemu Ali bin 
Abi Thalib” 8, 


Ringkasnya, kisah ini dha'if. Sebagaimana dikatakan oleh Al Imam Adz 
Dzahabi dalam Siyar A'lamin Nubala': 


Ka Y. .- 21 5 02 8- 


“Salah salah satu kisah yang diklaim dari Fathimah, namun tidak shahih 
adalah ... (lalu menyebutkan riwayat di atas)” ”. 
67  Tahzibul Kamal, 26/137 


68 Sunan At Tirmidzi, 1602/161/6 
69 Siyar A'laamin Nubala, 113/3 
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Al Mulla Ali Al @aari dalam Mirgatul Mafatih juga mengisyaratkan 
lemahnya kisah ini”. 


Lebih lagi telah diketahui bahwa riwayat ini tidak terdapat satu pun di 
kitab-kitab hadits. Riwayat ini tidak pernah dibawakan oleh para ulama 
pemilik kitab Shahih, seperti Shahih Bukhari-Muslim, tidak juga pemilik 
kitab Sunan yang menjadi pegangan, seperti Sunan An Nasa-i, Sunan At 
Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, atau semacamnya. Tidak juga kitab Mu'jam, 
seperti Mu'jam Ath Thabrani, tidak juga kitab Musnad yang menjadi 
pegangan, seperti Musnad Ahmad, Musnad Asy Syafi'i atau semacamnya, 
tidak juga kitab Muwatha Malik. Riwayat ini kebanyakan dibawakan dalam 
kitab-kitab sirah. 


Sikap Keluarga Fathimah Terhadap Makam 


Lalu bagaimana sebenarnya sikap Fathimah Radhiallahu'anha terhadap 
makam Nabi? Cukuplah kita melihat sikap orang-orang terdekat beliau 
bersikap terhadap makam. 


Pertama: Ali bin Al Husain bin Ali bin Abi Thalib (cucu Fathimah) 
-Radhi'allahu'anhum- 


JAS ag Tip Ale Klo gp Aas LIS In Fb eye, 
Hap Ca oya Mina Lala Kala Yi: (JB9 ol C2 A3 Ls 
Tang Ip ae DI eko Jang 3 A0 gg Ab Aur Je ia 
SB Ge Ipang Laga yan lala Yg Tuas (G3 Iadae Y: JU 
HS Lani la Sala), 


“Ali bin Al Husain melihat seorang lelaki yang mendatangi celah di sisi 
makam Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam, kemudian ia masuk ke dalamnya 


70  Mirgatul Mafaatih, 243/17 
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lalu berdoa. Beliau lalu berkata: “Wahai engkau, maukah aku sampaikan 
sebuah hadits yang aku dengar dari ayahku dari kakekku (yaitu Ali bin Abi 
Thalib Radhiallahu'anhu) dari Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam: 
“Jangan jadikan kuburan sebagai Id”, dan jangan jadikan rumah kalian 
seperti kuburan, bershalawatlah kalian kepadaku, karena shalawat kalian 
sampai kepadaku dimanapun kalian bershalawat'” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya”, 
Abdur Razzag dalam Mushannaf-nya”. As Sakhawi dalam Al Gaulud Baadi' 
berkata: “Hadits ini hasan'”. Ibnu “Adiy dalam Ash Sharimul Munkiy 
mengatakan: “Sanadnya jayyid ”. 


Kedua: Ali bin Abi Thalib (Suami Fathimah) -Radhi 'allahu'anhuma- 
La Gde Laut Yi: CA JB Aan AI ob) Lele Of Ga el dua 
Wen bad PONY Of pat Oa Sig ale KA Jay Ale ita. 
ta VI IU V3) PP IU An VI) la it 


“Dari Abu Hayyaj Al Asadiy, Ali Radhiallahu'anhu pernah berkata kepada 
Abu Hayyaj: “Maukah engkau aku utus untuk mengerjakan sesuatu yang dulu 
aku pun pernah di utus oleh Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam untuk 
mengerjakannya? Rasulullah pernah mengutusku untuk tidak membiarkan 
makam ditinggikan, melainkan harus dibuat rata dengan tanah. Lalu tidak 
membiarkan ada gambar (makhluk bernyawa), melainkan harus 
dihilangkan?” ”, 


71 Dalam Lisaanul Arab dijelaskan: “Id adalah setiap hari yang terdapat berkumpulnya manusia. Al Azhari 
berkata: Ied menurut budaya arab adalah setiap waktu yang secara rutin kesenangan dirayakan atau 
kesedihan diratapi”. Dan Id itu bisa berupa tempat (id makani) atau berupa waktu (id zamani). Jika id 
berupa tempat, maka maksudnya tempat yang dikunjungi berulang-ulang, biasanya karena adanya 
keyakinan akan keutamaan tempat tersebut. 

72  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 375/2 

73  Mushannaf Abdurrazag Ash Shan'ani, no.6694 

74 Al Gaulul Badi', hal. 228 

75 Ash Sharimul Munkiy, 206 

76 HR. Muslim, no.969 
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Dalam menjelaskan hadits ini An Nawawi rahimahullah berkata: 


Sa ds Hg Vai NI Ae aa YAN OR Si 


Ane 0 Pp 


5319 P3 SI ma Tilang « Aenag pat 


“Yang sesuai sunnah, makam itu tidak terlalu tinggi dan tidak terlihat 
menonjol. Namun tingginya hanya sekitar sejengkal dan dibuat rata. Ini 
mazhab Asy Syafi'i dan murid-muridnya” ”. 


Inilah sikap Ali bin Abi Thalib terhadap kuburan. Berbeda dengan para 
penyembah kubur serta orang-orang yang ber-tabarruk dengan kuburan, 
mereka meninggikan makam-makam. 


Ketiga: Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam (ayah Fathimah 
-Radhi 'allahu'anha-) 


GAKI Goledly 3 pen ASI Aye Aja BJB el OA Ai 3 
Kes IL EL 3 0 m3 bj 3 3 N Ja: CJ, Mena AA 33 


z 


“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda ketika sakit menjelang 
wafatnya: “Allah melaknat Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan 
Nabi mereka sebagai tempat ibadah'. Aisyah berkata: “Andai bukan karena 
sabda beliau ini, tentu akan aku nampakkan (dibuka untuk umum) kuburan 
beliau, namun beliau khawatir kuburnya dijadikan tempat ibadah”. 


Ibnu Hajar Al Asgalani berkata tentang hadits ini: 


77  Syarhu Shahih Muslim, 3/389 
78 HR. Bukhari no. 1330 
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Of BE 42 US oya JA dit ale alhag ly ale Ad elo s5, 
Jaa ae Site Gol » gadi A3 (aan ya Jas LS 03 iban 


“Seakan-akan Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam mengetahui beliau 
akan wafat karena sakit yang sedang dialaminya, lalu beliau khawatir makam 
beliau diagungkan sebagaimana perbuatan orang-orang terdahulu. 
Dilaknatnya kaum Yahudi dan Nasrani adalah isyarat bahwa orang yang 
melalukan perbuatan tersebut dicela” ”. 


Dalam hadits dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


: : 3,8. 3 $ 3 si 2g uan 


"Termasuk seburuk-buruk manusia adalah yang mendapati hari kiamat 
(dalam keadaan masih hidup) dan orang yang menjadikan kuburan sebagai 
masjid (tempat ibadah)". 


Demikian sikap Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dan ahlul baitnya 
terhadap kuburan orang shalih. Mereka tidak ghuluw (melebihi batas) 
terhadap kuburan orang shalih. Bahkan mereka berusaha menutup semua 
celah yang bisa menjerumuskan pada kesyirikan dari bab kuburan. 


Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmah dan hidayah-Nya kepada 
kita semua". 


79 Fathul Baari, 688/8 

80 HR. Ahmad (5/324), Ibnu Hibban (2325), dishahihkan Al Albani dalam Tahdzirus Sajid hal. 26 

81 Sebagian besar tulisan ini disadur dari tulisan Al Akh Dimasgiyyah di Multaga Ahlul Hadits 
(http://www.ahlalhdeeth.cc/vb/showthread.php?t-155930). Semoga Allah senantiasa menjaganya. 
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4. Tabarruk Ibnul Munkadir 


Ibnul Munkadir rahimahullah adalah seorang tabi'in yang mulia. Ia 
dikenal sebagai ulama, Al Hafidz, ahli ibadah, ahli zuhud, dan orang yang 
besar baktinya kepada orang tua. Beliau berguru pada banyak sahabat Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam dan meriwayatkan banyak hadits. Semoga Allah 
merahmati beliau. 


Ada sebuah kisah yang menceritakan bahwa Ibnul Munkadir biasa 
meminta pertolongan kepada makam Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam jika 
ditimpa sesuatu yang membahayakan. Kisah ini dijadikan alasan oleh 
sebagian untuk melegalkan ritual tabarruk, tawassul dan meminta 
pertolongan kepada makam-makam orang shalih. Berikut kisahnya, 


LD Obor 


pnp data apa Kh 


SN Sa BL Oo A2 389 Pa 


Aga ai pig lea Ioi pa Ae SAS ma 


- 


Mera SB eka EA CN uap B5 j3 gm Ul: JUS M3 


8 Oo 3, 


Lag ale all- 


Mu'shab bin Abdillah berkata: Isma'il bin Ya gub At Taimi menceritakan 
kepadaku, ia berkata, 


“Suatu ketika Ibnul Munkadir sedang duduk-duduk bersama murid- 
muridnya. Tiba-tiba lidahnya kaku tak dapat berbicara. Beliau pun berdiri 
lalu meletakkan dagunya di atas makam Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
lalu kembali. Murid-muridnya menyalahkan perbuatan beliau tersebut. Beliau 
pun berkata, ' Yang menimpaku tadi adalah suatu bahaya. Ketika aku 
menemui bahaya aku biasa ber-isti'anah (memohon pertolongan) kepada 
makam Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam”. 
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Kisah ini dibawakan oleh: 
1. Adz Dzahabi dalam Siyar A'lamin Nubala (9/437). 


2. Adz Dzahabi dalam Tarikh Al Islami (2/456) terbitan web 
alwarrag.com, dengan sanad yang sama, namun terdapat sedikit 
perbedaan redaksi: 


Hang Kaka Al ola ga pe Eta JUS Song BU 


“Ibnul Munkadir berkata: ketika aku menemui bahaya aku biasa ber- 
istighatsah” kepada makam Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam”. 


3. As Samhudi, dalam Wafa-u Al Wafa Bi Akhbari Daari Al Musthafa", 
dengan sanad yang sama, namun terdapat sedikit perbedaan redaksi: 


Hang Aa Al lu (ai pahit Cugkabatad S3 Chan 13 


“Ketika aku menemui bahaya yang demikian aku biasa ber-istisyfa 
(meminta kesembuhan) kepada makam Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam”. 


82 Istighatsah artinya meminta pertolongan di kala genting. 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan: “isti'anah (meminta pertolongan) dan istighatsah kepada orang 
mati, atau kepada pohon keramat, atau kepada batu keramat, atau kepada berhala, atau kepada jin, atau 
kepada Malaikat, atau kepada para Rasul semua ini adalah syirik akbar. Demikian juga ber-istighatsah 
kepada Masyaikh ketika mereka sudah mati, atau kepada makhluk yang gaib, dengan keyakinan bahwa 
mereka bisa memberi manfaat atau mudarat, bisa memberi syafa'at, mereka dijadikan tujuan doa selain 
Allah, dijadikan tujuan istighatsah, semua ini adalah kesyirikan. Allah telah turunkan tentang hal ini dalam 
Kitab-Nya yang agung dan diturunkan kepada Rasul-Nya yang mulia, Allah ta'ala berfirman: 


Kab aa Ie SEA Ia SA, 
“Sesungguhnya masjid-masjid ini adalah milik Allah, maka janganlah kalian berdoa kepada Allah siapapun 


itu” (OS. Al Jin: 18)” 
(Fatawa Nurun 'alad Darbi, no. 821). 


83 Wafa-u Al Wafa Bi Akhbari Daari Al Musthafa, 4/218 
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Status Perawi 
Pertama: Mu'shab bin Abdillah 


Nama lengkapnya Abu Abdillah Mu'shab bin Abdillah bin Mu'shab bin 
Tsabit Al Zubairi Al Madini. Ibnu Hajar Al Asgalani berkata: “Tsigah”“, Adz 
Dzahabi berkata: “Ash shaduug””. Al Baihagi men-tsigah-kannya”. Abu 
Hatim dan Ibnu Ma'in menulis hadits darinya”. 


Kedua: Isma'il bin Ya gub At Taimi 


Abu Hatim Ar Razi berkata: “Dha'ful hadits”8, Ibnu Hajar berkata: 
“Lahu hikaayatun munkarah (ia meriwayatkan riwayat-riwayat yang 
mungkar)””. Adz Dzahabi berkata: “Fiihi layyin (ada kelemahan dalam 
dirinya)””. Semua ini adalah lafadz-lafadz pelemahan. Memang Ibnu Hajar 
berkata: “Ibnu Hibban men-tsigah-kannya”". Namun Ibnu Hibban di 
kalangan peneliti hadits telah dikenal akan sikapnya yang terlalu bermudah- 
mudah menetapkan status tsigah. Para peneliti hadits seperti Adz Dzahabi, 
Ibnu Gattan, Abu Hatim dan yang lainnya menerapkan kaidah: “Jika hanya 
Ibnu Hibban seorang diri yang memberi status tsigah pada seorang rawi, 
maka disimpulkan status rawi tersebut adalah majhul ain”. Lihat penjelasan 
lengkap tentang masalah ini pada Buhuts Fil Musthalah” karya Dr. Mahir 
Yasin Al Fahl. 


Kualitas Riwayat 


Dari keterangan di atas, maka jelaslah bahwa riwayat tersebut dha'if 
karena dhaif-nya Isma'il bin Ya'gub At Taimi. Hal ini diperkuat dari 
keterangan dari Adz Dzahabi, karena setelah membawakan riwayat tersebut 
dalam Tarikh Al Islami (2/456) beliau berkata, “Isma'il: fiihi layyin” (Isma'il 
bin Ya'gub terdapat kelemahan). 


84 Tahdzib At Tahdzib, 10/147 
85 Siyar A'laamin Nubala, 21/32 
86 Siyar A'laamin Nubala, 21/32 
87 Al Jarh Wat Ta'dil, 8/309 

88 Al Jarh Wat Ta'dil, 2/204 

89 Lisaanul Mizan, 1/185 

90  Lisaanul Mizan, 2/456 

91 Lisaanul Mizan, 1/185 

92  Buhuts Fil Musthalah, 1/288 
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Andaikan kisah ini shahih pun -dan nyatanya tidak- perbuatan Ibnul 
Munkadir, seorang tabi'in, bukanlah dalil, bukan alasan yang dapat 
melegalisasikan isti'anah (meminta pertolongan) kepada kuburan. Semoga 
Allah memberi taufik. 


5. Adz Dzahabi membolehkan tabarruk? 
Ada sebuah pertanyaan di situs islamweb.net : 


Saya menelaah tentang biografi Imam Al Bukhari pada kitab Siyar A' lam 
An Nubala. Ketika membaca tentang wafatnya beliau, saya menjumpai 
perkataan yang sangat mengganggu hati saya. Dalam kitab tersebut Imam 
Adz Dzahabi berkata: 


SA AE ea ml ai Ubi: Ilusi As pi JB, 
JAM 3: JB (Ala Ways Oem HE) ale Aam Lele 238 SAS rol 
SB Agung SB ella Gal Henti pl E TI ang 3 Asi yang lids 
bh ah li JUS A3 oa PE IE Saka le Jar) 
Ale abi. 


Sy» Leg: Ju 


N 
w 


besar al aa OK Sini SI au 9 y39 Sl, 


Kal be aah Pera) Jus: Jb. 
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AS edi S3 Cp APLI  Hamtanly Cana allla ol 33 
Tas) SEL nj mis la 2 Pera Ha al Just dala Po aig Ner3) 
BA, Jai UNS A3 Long SLS 5- 053 Cas Sg all SAS nya 


“Abu Ali Al Ghassani berkata, Abul Fath Nasr bin As Sikti As Samargandi 
mengabarkan kepadaku: Kami datang dari Valencia pada tahun 464 H. Ketika 
itu selama beberapa tahun di Samarkand tidak pernah turun hujan. Maka 
orang-orang pun shalat istisga berkali-kali, namun hujan belum juga turun. 
Maka seorang lelaki yang dikenal dengan keshalihannya mendatangi Gadhi 
kota Samarkand. Ia berkata kepada sang Gadhi: “Saya punya usul yang akan 
saya sampaikan kepada anda”. 


Oadhi berkata: “Apa itu?”. 


Lelaki shalih berkata: “Menurutku sebaiknya anda keluar bersama orang- 
orang menuju kubur Imam Muhammad bin Ismail Al Bukhari, makam beliau 
berada di Kharatnak. Kita shalat istisga di samping kubur beliau, mudah- 
mudahan Allah menurunkan hujan untuk kita”. 


Oadhi berkata: “Baiklah, aku setuju”. 


Maka keluarlah sang Gadhi Samarkand dengan orang-orang menuju kubur 
Imam Al-Bukhari, lalu shalat istisga di sana. Orang-orang pun yang 
menangis di samping kubur, mereka juga meminta syafa'at kepada Imam al- 
Bukhari. Kemudian Allah menurunkan hujan yang sangat deras, hingga 
orang-orang Saat itu menetap di Kharatnak sekitar tujuh hari. Tidak ada 
seorang pun dari mereka yang dapat pulang ke Samarkand karena banyak dan 
derasnya hujan. Padahal jarak antara Samargand dan Kharatnak sekitar tiga 
mil“. (selesai nukilan). 


Sebenarnya saya tidak heran dengan kisah ini, karena banyak orang yang 
pergi lebih jauh dari itu dan mereka bukan meminta hujan kepada Allah, 
namun malah meminta hujan kepada mayat yang di dalam kubur! Semoga 
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Allah menjauhkan saya dari perbuatan demikian. Tapi yang saya herankan 
adalah bahwa Imam Adz Dzahabi menyebutkan kisah yang merupakan 
bid'ah yang mungkar ini, lalu beliau tidak mencelanya dan tidak memberi 
catatan sedikit pun. Hal ini bertentangan dengan metode beliau yang beliau 
pakai dalam kitab As Siyar, yaitu betapa banyak beliau mengomentari 
riwayat-riwayatnya misalnya dengan perkataan: “Menurutku, kisah ini batil 
dan kedustaan yang nyata”, “Perkataan ini tidak benar dan keji”, “Perkataan 
ini perlu dikritisi”, “Yang benar adalah sebaliknya”, “Hal ini menyelisihi 
sunnah”, “Semoga Allah menimpakan kejelekan kepada orang yang 
mematikan sunnah dan atsar nubuwah”, “Riwayat ini telah menghidupkan 
kesesatan”, atau perkataan semisal yang menunjukkan bahwa beliau 
menentang riwayat yang berisi perkataan atau perbuatan yang bertentangan 
dengan kebenaran. Namun ketika meriwayatkan kisah di atas beliah tidak 
berhenti untuk berkomentar walau satu huruf pun. Apakah yang 
kemungkinan yang menyebabkan beliau diam terhadap kebid'ahan tersebut 
yang dapat menjerumuskan kepada syirik akbar? Semoga Allah menjaga kita 
dari ketergelinciran. 


Semoga Allah memberkahi ilmu anda, dan atas apa yang anda sampaikan 
kepada saya dan kepada kaum muslimin semoga Allah membalasnya dengan 
lebih baik. 


Dewan Fatwa situs Islamweb” menjawab: 


Alhamdulillah, shalawat serta salam semoga selalu terlimpah kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam, keluarganya serta para sahabatnya. 
Amma ba'du. 


Semoga Allah mencintai Anda atas apa yang engkau cintai dari kami. 
Dan aku berterima kasih kepada anda, karena telah menghubungiku. Semoga 
Allah memberi kita taufik untuk dapat istigamah pada apa yang diridhai dan 
dicintai oleh Allah. 


Kemudian kami ingin menjelaskan kepada anda, saudaraku yang mulia, 


93 Dewan fatwa Islam web terdiri dari para ulama, peneliti dan penuntut ilmu di @atar, di bawah bimbingan 
Syaikh Dr. Abdullah Al Fagih hafizhahullah. 
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apa yang mengganggu pikiran anda itu benar adanya. Apa yang terkandung 
dalam kisah tersebut jelas-jelas bertentangan dengan agama kita dan merusak 
kemurnian tauhid kita kepada Rabbil Alamin. Justru kepada Allah lah kita 
memintakan ampunan bagi orang-orang yang sudah mati, dan kepada-Nya 
lah kita memohon kebaikan bagi orang-orang yang masih hidup. Dan kami 
telah menjelaskan tentang hukum berdoa di sisi kubur pada fatwa nomor 
52015. 


Adapun tentang nukilan Imam Adz Dzahabi yang janggal tersebut, itu 
memang benar terdapat pada kitab-kitabnya, dan ini memang mengherankan. 
Karena beliau, seorang ulama besar, sungguh telah mengingkari perbuatan 
semacam ini. Andai beliau tidak menukil riwayat semacam itu, itulah yang 
lebih baik. 


Sebagai peringatan yang perlu digaris-bawahi, hendaknya janganlah 
terpedaya dengan nukilan-nukilan janggal yang berasal dari Adz Dzahabi 
ataupun ulama Islam yang lain. Kami jelaskan kepada anda, yang bisa 
menjadi dalil adalah apa yang ditetapkan oleh nash-nash syariat, baik Al 
Our'an atapun Sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam, kemudian 
pemahaman yang benar terhadap nash-nash tersebut, yaitu pemahaman para 
sahabat dan yang mengikuti mereka. Karena merekalah tiga generasi yang 
terbaik dalam Islam. Sedangkan perkataan ulama itu membutuhkan dalil dan 
bukan dijadikan dalil. Sebagaimana telah kami jelaskan dalam fatwa 
sebelumnya yang khusus membahas hal ini. 


Khusus tentang Imam Adz Dzahabi rahimahullah, jika seseorang 
membaca kitab biografi dan sejarah yang ditulisnya, yaitu kitab Siyar 
A'lamin Nubala, akan mendapati banyak riwayat sebagaimana yang telah 
diingkari oleh penanya dan penanya telah benar dengan pengingkarannya. 
Dengan adanya riwayat-riwayat ini, sebagian orang-orang sufi 
mengumpulkan nukilan-nukilan janggal dari Adz Dzahabi ini kemudian 
memberi komentar tambahan. Diantaranya kitab Al Barakah Wat Tabarruk 
Min Dzahabiyyat. 


Untuk itu perlu kami jelaskan, benarlah apa yang dikatakan oleh Syaikh 
Sulaiman Al “Ulwan dalam kitab beliau yang berjudul Ithaf Ahlil Fadhl Wal 
Inshaf Bi Nagdhi Kitab Ibnil Jauzi, kitab ini adalah sebuah bantahan terhadap 
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syubhat dari komentar-komentar As Saggaf terhadap kitab Ibnul Jauzi. 
Syaikh Sulaiman berkata: 


03 Ugnlebiy BASAH sala Jia Ji $ Jalu suus. u0 Als. sah 
HS Ugita Kemana elu ah TT. penadli daleS A3 Ig Cl Uas 
AN da luasan Ag Al Lang La pay Le Lauann Of pe Sean, Yg la Sy 
Oa pas yi Ceng Lao db dang RL S3 TN OS elang Ale 
aa Uk ee en Ba 
Ha gIl3 poodl Jt Elena YUL af) A89 3,ASII Olah adl 
Olataad! Aly «Jill 3 Oglalay 


“Adz Dzahabi, semoga Allah mengampuni beliau, ia telah bermudah-mudah 
dan membuat syubhat dalam menukil kisah seperti ini, tanpa memberikan 
tanggapan terhadapnya. Saya telah membaca kitabnya, yaitu As Siyar, dan 

saya dapati banyak hal yang mengherankan. Mengapa beliau 
menyebutkannya dan tidak menanggapinya? Padahal sebagiannya termasuk 
hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
Wasallam yang diutus oleh Allah. Semestinya Adz Dzahabi rahimahullah 
membantah dan mengingkarinya, atau minimal tidak menyebutkan riwayat- 
riwayat tersebut. Karena hal tersebut bertentangan dengan mazhab salaf. 
Beliau sendiri adalah salah satu ulama salaf yang melayani agama ini dengan 
tulisan-tulisan beliau yang banyak. Namun saya memang telah meneliti 
bahwa ternyata penulis kitab-kitab sejarah sering bermudah-mudah dalam 
menukil riwayat. Wallahul musta'an” (sampai di sini perkataan Syaikh 
Sulaiman). 


Selain itu kami perlu tekankan di sini bahwa Adz Dzahabi rahimahullah 
dan para ulama yang diakui keilmuannya tidak menganggap bolehnya ber- 
tawassul dan ber-tabarruk dengan jasad mayat di dalam kubur. Dalam hal ini 
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yang mereka bahas adalah tentang berdoa di tempat turunnya berkah dan 
rahmat. Oleh karena itu ketika Adz Dzahabi membawakan perkataan dari 
Ibrahim Al Harbi yang berbunyi: 


DA Eh Sg aa ri 
“Kuburan Ma'ruf Al Kharki adalah obat yang mujarab”. 
Adz Dzahabi rahimahullah mengomentari: 
CeledII adas Sena AS LAI de OY code oral elen Aula Ju 
alas jk deli 2 (LSM png ga Paw 6 sea Of LS 
SL OA SI 3 mn ana 


“Yang dimaksud adalah terkabulnya doa di samping kuburnya. Karena 
sebidang tanah yang diberkahi membuat doa dikabulkan di sana. 
Sebagaimana doa di waktu sahur dikabulkan, juga doa di ujung shalat, doa di 
masjid bahkan doa dalam keadaan terdesak akan dikabulkan dimanapun 
tempat yang disepakati”. 


Imam Asy Syaukani rahimahullah dalam kitabnya, Tuhfatu Adz 
Dzakirin, ketika menjelaskan perkataan Ibnul Jauzi yang terdapat dalam kitab 
Hisnul Hushain, yaitu Ibnul Jauzi berkata: 


CELII ga S2 ee dulenetal D3 


“Terkabulnya doa di sisi kubur orang shalih” 


Asy Syaukani menjelaskan: 
SS DSA AS 3 Can Lesi ronk3 A39 CAS II Jgp3g BEI Aaja SUS dg 
H3 JI ya AS Akon AI ra NA Ende 15 Span LAS 
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AN aa: bang kale AN lap Ig3 oeaa LAS Ch yA mal R 
Hear 


“Hal tersebut dikarenakan adanya tambahan keutamaan dan turunnya berkah 
di sana. Telah kami jelaskan bahwa hal tersebut bisa mengalir pada orang- 
orang yang berdoa di sana. Sebagaimana berkah para ulama yang shalih juga 
mengalir pada orang-orang yang datang ke majelis mereka, meskipun yang 
datang bukan termasuk orang shalih. Sebagaimana salah satu makna dari 
hadits Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam: “Para ulama, merekalah orang- 
orang yang jika membuat majelis, maka orang-orang yang hadir di dalamnya 
tidak akan kehausan”. 


Lah SUS Alitny UT ng Saamia LIS 3 Lia Y OI Lin SUS SI 
IA CI Sa AtAN ya PASI mia LS conlitel m3 Y La 

O galang Al aa ego ang je AL H3 ya La dl Lelah jl Oak 
opa 3S Ily oya pala lag Jang 30 dll uya VI ala Y La ran 
289 SESI SBN O plain Y ya ola Lo yaa Cai ole Uni LI 
Aya PAS Hawa! (AI: Leieroa Higlan Ulu, SUS Gemar 


“Namun, hal tersebut disyaratkan tidak terjadi kerusakan di dalamnya. 
Kerusakan yang dimaksud adalah memiliki keyakinan yang tidak boleh 
diyakini berkaitan dengan si mayit, sebagaimana yang banyak terjadi pada 
orang-orang yang berdoa di sisi kubur. Mereka terkadang berlebihan terhadap 
si mayit yang ada di dalam kubur sampai tergolong sesuatu yang merupakan 
kesyirikan. Selain berdoa dengan memanggil nama Allah, mereka juga 
memanggil nama si mayit. Mereka juga meminta kepada si mayit, yang 
permintaan itu sejatinya hanya dapat dikabulkan oleh Allah semata. Ini fakta 
yang terjadi pada kebanyakan orang sering yang ber-i'tikaf di kuburan. 
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Terutama orang-orang awam yang mereka tidak memahami tentang 
kesyirikan secara terperinci. Dan saya telah membahas fenomena ini dalam 
sebuah tulisan yang saya beri judul Ad Durr An Nadhid Fii Ikhlasi At Tauhid” 
|Isampai di sini perkataan Asy Syaukani|. 


Walaupun Asy Syaukani di atas jelas telah memberikan syarat atas 
bolehnya berdoa di sisi kubur orang shalih, namun ketahuilah sesungguhnya 
pembolehan ini sendiri tidak tepat dan menyelisihi sunnah dan menyelisihi 
riwayat-riwayat yang shahih dari salafus shalih yang merupakan generasi 
terbaik umat Islam. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah telah 


menjelaskan secara rinci permasalahan ini dalam kitabnya Igtidha Shiratil 
Mustagim: 


OS Sono: LAYAN Sara pi JET anang 3 Jb A81 J3 OI 
lela 8 Sar da. 03 IS Sh OT ai “Pp P3 ai LD 9 yr 
J5 Jasa S3 ora Len) Lag Luslaji 12 LS ai 483: JB vi As Mes 
oa H3 Lea SSI Urus lead Ope OS ya Dias Lae Geli 
Ls Pee SY Com la Hd Jai EP BeAT AA Jl aa ME CayaS kel, 
“Kalau ada orang yang berkata: “Dinukil oleh sebagian ulama bahwa Ibrahim 
Al Harbi mengatakan: “Kuburan Ma'ruf Al Kharki adalah obat yang 
mujarab”. Dan diriwayatkan pula dari Ma'ruf Al Kharki bahwa ia 
mewasiatkan kepada saudaranya agar saudaranya tersebut berdoa di sisi 


kubur beliau. Al Marwazi juga meriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa 
mereka pernah berdoa di sisi kubur beberapa orang Nabi dan orang shalih”. 
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Lalu orang ini terus menyebutkan alasan-alasan semisal, hingga ia berkata: 
“Saya lihat di zaman kita ini dan beberapa zaman sebelum ini, ada tokoh 
agama yang memilih untuk berdoa di sisi kuburan dan ber-i'tikaf di sana. Di 
antara mereka itu ada yang ilmunya sangat mumpuni, ada juga yang memiliki 
karomah, masak sih kita menentang mereka? Sungguh saya bertanya hal ini 
karena demikianlah yang diamalkan orang para tokoh agama, dan inilah 
sebenarnya alasan pamungkas yang dipegang oleh orang-orang yang 
beribadah di kuburan”. 


(3 ab sob oliols Lagi delontal 3 Jia baal US sa: lu 
penekan Our en O3 3 
“Maka kita jawab pertanyaan ini: “Alasan kami mengharamkan berdoa di sisi 
kuburan adalah karena sepengetahuan kami, sama sekali tidak terdapat 
anjurannya dalam riwayat-riwayat shahih dari tiga generasi terbaik umat 
Islam yang di puji oleh Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam dalam 
sabdanya: “Sebaik-baik umat adalah generasi yang aku diutus kepadanya 


(para sahabat), kemudian setelahnya (para tabi'in), kemudian setelahnya 
(tabi 'ut tabi'in)”“. 


HR erat pala Alah Ab OS JI WNA AAS gntil BA ma 
Laig cand Je3 YOU alel nga Jab A3 OS Jai 333 ae SAI 
slolal opa 3S je23 ala A0 IT OT oa le AS YA Au ja 
Of SEN aib 3 3 AI II A23 jl US Jas Sion, 
Ot s3 MS Olimoriaal be A03) Ciraorl Jln! 


94 HR. Bukhari no. 3651, Muslim no. 2533 
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Un Abg A8 0, SE19 SUS 0,5 A03 pa at UT: Ld awi 


alas Lian OS j3 Jas Oles ole KAI GAS Of patah ai: SI 
CA Y ag (lela YI GELI JL oa Tila OB Cagkada ly Oyanal 
£ Lala King DUS ya eeiwa IeeldB Og HN A3 Jl ISI 
Sg ara lah oya kan ii Va ade 2 A3 “Ulataaly Lae yaaa 
Of Lola amel de LS OS Of bel SUS Sya Ja rata IN, 
Je Besa P3 San N Syam 3 OLS la ya IjE OS 
Las Choi jm LL css 3 Hen Y ros Lali Keamkl SUSAH ola 


“Karena mereka umat terbaik, maka konsekuensinya mereka sangat di tuntut 
untuk mengerjakan hal tersebut, yaitu berdoa di sisi kuburan, andai memang 
berdoa di sisi kuburan itu memiliki keutamaan. Namun nyatanya mereka 
tidak pernah memerintahkan ataupun melakukannya. Ini menunjukkan bahwa 
berdoa di sisi kuburan tidak memiliki keutamaan sama sekali. Adapun orang- 
orang setelah tiga generasi tadi, banyak diantara mereka mengklaim bahwa 
hal ini merupakan khilafiyyah, dengan alasan sebagian ulama dan orang 
shalih melakukannya dan sebagian lagi melarang. Dari sini, kita katakan 
bahwa tidak mungkin disepakati (ijma') bolehnya menganggap baik 
perbuatan ini, dengan 2 alasan: 


Pertama, banyak ulama yang telah melarang dan mengingkari, baik ulama 
dahulu maupun ulama masa kini. 


Kedua, andaikan perbuatan ini baik, sungguh orang-orang terdahulu telah 
melakukannya, dan fakta mengatakan mereka tidak melakukannya (Ini 


Hukum Tabarruk Dengan Jasad dan Kuburan Orang Shalih - 57 


menunjukkan ijma salafus shalih, pent.). Andai disepakati (ijma”) bolehnya 
perbuatan ini oleh orang-orang setelah mereka, maka sungguh, ijma itu tidak 
mungkin bertentangan. Jika orang-orang muta'akhirin yang hidup setelah 
tiga generasi tadi berselisih pendapat maka tentu penengah di antara mereka 
ada Al Our'an, Sunnah dan Ijma' salafus shalih, yang diambil dari nash atau 
dari istimbath. 


Selain itu, andaikan perbuatan ini dibolehkan, mengapa tidak diriwayatkan 
para imam yang ma'ruf juga tidak diriwayatkan oleh para ulama yang 
memiliki banyak pengikut? Namun justru perbuatan ini diriwayatkan dalam 
riwayat-riwayat yang dusta, atau diriwayatkan dalam hikayat-hikayat yang 
majhul. Kemudian, andaikan memang ada hadits tentang perbuatan ini yang 
diriwayatkan dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam yang sabda beliau bisa 
jadi hujjah, ini saja perlu kita pastikan keshahihannya, maka bagaimana lagi 
dengan riwayat-riwayat yang diriwayatkan bukan dari beliau?” 


JB gi 219 Hen Slim alas gi AI ap OS A3 las Leinag 
aa Ja D3 (dad yg Koma Y Ag ek Bai bg ig d gnl3a 


ja P3 si ca pol CSI je Y Jb on Bi Hi ola jilu 
Sang Kal Al lap Jgn Oto lali aa cab Salad Kolmata 
JS SSL ain Lela calas Dis Jadi onar ol aa AS 3 Ulas, 
Lela celtaig Gobel el TI 2 J3 pe oya Gmn Ng SLS ola 
ilang Kat AI lap Ayang Kinng AO SSI AI al LSI daa 
Igo II 0 Ugaa b SH SI 3 gama N td gi Enak Jang 
Jl Un riasla Lai ENI 
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“Alasan lain, terkadang ahli ilmu yang menyatakan kebolehannya atau 
melakukannya, ia berbuat demikian dengan ijtihadnya. Dan ijtihad itu 
terkadang salah dan terkadang benar. Atau terkadang, mereka sebenarnya 
membolehkan dengan banyak syarat-syarat hingga perbuatan itu menjadi 
tidak terlarang, namun dalam kesempatan itu ia menukil begitu saja tanpa 
menyebutkan syarat-syaratnya. 


Kemudian, alasan-alasan yang dilontarkan orang-orang yang gemar berdoa di 
sisi kuburan, semuanya hanya seputar riwayat-riwayat yang tidak bisa 
dijadikan dalil atau giyas yang bisa digunakan untuk menganjurkan sebuah 
ibadah. Dan mereka sebetulnya mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam tidak pernah mengajarkan perbuatan demikian, 
dan Rasulullah pun tidak pernah mengerjakan perbuatan demikian padahal 
seharusnya beliau mengerjakannya andai memang ada keutamaannya. 
Kebiasaan mensyariatkan ibadah dengan dasar hikayat-hikayat serta giyas- 
giyas yang tidak benar dari para Nabi adalah kebiasaan kaum Nasrani atau 
yang semisal mereka. Sedangkan dalam Islam, yang bisa digunakan untuk 
menetapkan sebuah hukum adalah Al Our'an dan Sunnah Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam serta jalan yang ditempuh oleh generasi- 
generasi pertama umat Islam. Tidak boleh menentukan hukum syar'i tanpa 
didasari tiga pondasi ini, baik diambil secara nash atau istimbath dari sebuah 
kejadian” (sampai di sini perkataan Syaikhul Islam). 


Kemudian Syaikhul Islam Rahimahullah menjawab syubhat ini secara 
global dan juga rinci. Silakan lihat rinciannya pada kitab Al Igtidha (selesai 
nukilan dari Islamweb.net)”. 


Penjelasan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di atas sudah sangat jelas 
dan gamblang. Tidaklah layak membolehkan tabarruk atau tawassul di kubur 
orang shalih dengan hujjah berupa pendapat Imam Adz Dzahabi, Asy 
Syaukani atau Ibnul Jauzi. Karena hujjah adalah Al Our'an, As Sunnah dan 
pemahaman salafush shalih. Perkataan dan perbuatan ulama bukanlah dalil, 
justru perkataan dan perbuatan mereka perlu dilihat dalilnya. Allah Ta'ala 
berfirman: 


95 Sumber: http://www.islamweb.net/ver2/fatwa/ShowFatwa.php?lang-A8Jd-137854&0Option-Fatwald 
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0-0. 0 3 0 Ao 0 30 —. 


pala JUL 2 yap PS Ol Iya, ai 3 aya PS Ok 
Yugi oya Tea SS AN 


“Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Gur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 


Allah Ta'ala berfirman: 


- AA 0o),A — 0 — 9 0 340.0 


AI Bah 2 uya Aa AAS Le 


“Tentang sesuatu yang kalian perselisihkan maka kembalikan putusannya 
kepada Allah”“. 


Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah berkata: 
d9 Sy V3 (ja V3 la Yg AL Jas V3 (alas Y 


“Jangan taglid kepada pendapatku, juga pendapat Malik, Asy Syafi'i, Al 


Auza'i maupun Ats Tsauri. Ambilah darimana mereka mengambil (dalil)” 8. 


96 
97 
98 


Imam Asy Syafi'i juga rahimahullah berkata: 


Bang Alt Aka AI Jan Aan AS Cailataal oa Of dl el mai 
el ya Je IBI Lesay Ot 4 


OS. An Nisa: 59 


OS. Asy Syura: 10 
Diriwayatkan oleh Ibnul Gayyim dalam I'lamul Muwaggi'in 2/302. Dinukil dari Ashl Sifah Shalatin Nabi, 
32 
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“Para ulama bersepakat bahwa jika seseorang sudah dijelaskan padanya 
sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam tidak boleh ia meninggalkan 
sunnah demi membela pendapat siapapun” ”. 


Para ulama bukan manusia ma 'shum yang selalu benar dan tidak pernah 
terjatuh dalam kesalahan. Terkadang masing-masing dari mereka berpendapat 
dengan pendapat yang salah karena bertentangan dengan dalil. Mereka 
kadang tergelincir dalam kesalahan. Maka Imam Malik pun berkata: 


#aanadly SSI Gala Le ISS Kai Sa bSU cmn Pele Liu Li Le 
0S jk Gaiamdl SESI Bl - L IS3 (og Jins 


“Saya ini hanya seorang manusia, kadang salah dan kadang benar. Cermatilah 
pendapatku, tiap yang sesuai dengan Gur'an dan Sunnah, ambillah. Dan tiap 
yang tidak sesuai dengan Our'an dan Sunnah, tinggalkanlah..”'9, 


Orang yang hatinya berpenyakit akan mencari-cari pendapat salah dan 
aneh dari para ulama demi mengikuti nafsunya menghalalkan yang haram 
dan mengharamkan yang halal. Sulaiman At Taimi rahimahullah berkata, 


ada 33 £ 0 Pr 


IS AN UB ALA 0 Ae js Sel 1 Kab SIA 


“Andai engkau mengambil pendapat yang mudah-mudah saja dari para 
ulama, atau mengambil setiap ketergelinciran dari pendapat para ulama, pasti 
akan terkumpul padamu seluruh keburukan” ''!, 


Dan kita katakan, andaikan berhujjah dengan perkataan Asy Syaukani 
pun, pada umumnya, orang-orang yang gemar ber-tabarruk dan ber-tawassul 
dengan kuburan tidak memenuhi syarat yang beliau sampaikan. 


Kemudian, yang dibicarakan dalam artikel di atas adalah tentang berdoa 
di sisi kuburan orang shalih, semisal kuburnya Imam Al Bukhari. Sedangkan 
99 idem 
100 Diriwayatkan Ibnu “Abdil Barr dalam Al Jami 2/32, Ibnu Hazm dalam Ushul Al Ahkam 6/149. Dinukil dari 


Ashl Sifah Shalatin Nabi, 27 
101 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliya', 3172 


Hukum Tabarruk Dengan Jasad dan Kuburan Orang Shalih - 61 


yang banyak dilakukan orang-orang di zaman ini, terutama di negeri kita, 
adalah ber-tabarruk dan ber-tawassul di kuburan orang yang tidak jelas 
keshalihannya, atau hanya dianggap shalih oleh para peziarahnya, atau 
kadang kuburan yang belum jelas penghuninya si Fulan atau bukan, atau 
bahkan terkadang kuburan ahli bid'ah, bahkan lebih parah lagi kuburan ahli 
maksiat pun didatangi. 


Riwayat janggal yang dinukil Imam Adz Dzahabi juga kami temukan di 
kitabnya yang lain Al Mu'jam Asy Syuyukh yang juga merupakan kitab 
biografi seperti As Siyar. Dan jawabannya pun sebagaimana jawaban di atas. 
Wallahu a'lam. 
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Penutup 


Demikian risalah singkat mengenai tabarruk terhadap jasad dan kuburan 
orang shalih. Kesimpulannya, tidak diperbolehkan ber-tabarruk dengan jasad 
orang shalih yang masih hidup atau pun yang sudah wafat, demikian juga 
tidak boleh ber-tabarruk dengan kuburan mereka. Dan hal ini tidak bisa di- 
giyas-kan dengan tabarruk-nya para sahabat kepada jasad dan peninggalan 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Karena tidak ada generasi salaf yang ber- 
tabarruk kepada selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Wallahul 
mufawwig. 


Semoga upaya yang sedikit ini memberikan manfaat kepada penulisnya, 


pembacanya dan seluruh kaum Muslimin. Semoga menjadi pemberat 
timbangan amalan kebaikan di Yaumul Mizan. 


ban Sganyy Ona0 (de Sjlay alang AO dag cemdladl y Ab adil 


Ori dsbndig Il 33 Koe 
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Dzahabiy, sebagian kitab Ma'alim Ushulil Figh “Inda Ahlissunnah Wal 
Jama'ah, Magashidus Syari'ah “indabni Taimiyyah, sebagian kitab Al 
Mulakhas Al Fighi, Syarah Al Agidah Ath Thahawiyyah, dan kitab-kitab 
lainnya. 


» Al Ustadz Abu Sa'ad Muhammad Nur Huda, MA. : Zaadud Da'iyah 
ilallah dan kitab lainnya. 


» Al Ustadz Subhan Khadafi Lc. : fikih faraidh (waris) 


» Al Ustadz Badrusalam Lc. : sebagian kitab Silsilah Ahadits Shahihah 
jilid 1 dan 2, syarah singkat kitab Nukhbatul Fikar 


» Al Ustadz Zainuddin Abu Oushaiy: Tafsir As Sam'ani dari awal hingga 
surat An Nisa, Syarh Nawagidhil Islam Lisy Syaikh Al Fauzan, sebagian 
kitab Bulughul Maram 


Juga mengikuti daurah-daurah singkat bersama para masyaikh timur 
tengah yang datang ke Indonesia diantaranya: 


» Asy Syaikh Haitsam Sarhan, membahas kitab Ad Durus Al Muhimmah 
li “Aammatil Ummah karya Syaikh Ibnu Baz 


» Asy Syaikh Sa'ad bin Nashir Asy Syatsri, membahas kitab 
Mugaddimah fii Ilmil Magashid Asy Syariah 


» Asy Syaikh Anis bin Thahir Al Andunisi, membahas Dhawabit 
Muhimmah li Husni Fahmis Sunnah dan sebagian kitab Syamail 
Muhammadiyyah 


» Asy Syaikh Ibrahim bin Amir Ar Ruhaili, membahas kitab Al Ihkam fi 
Sabri Ahwalil Hukkam wa maa Yusyra'u li Ar Ra'iyyati minal Ahkam. 


Menjadi kontributor di beberapa website Islami di antaranya: 
» muslim.or.id 


e muslimah.or.id 
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» konsultasisyariah.com 

»s penguasahamuslim.com 

e kipmi.or.id 

dan beberapa website lainnya. 


Juga menjadi pengajar di beberapa ma'had Islam diantaranya: Ma'had Al 
Ilmi Yogyakarta (2018 — sekarang), Ma'had Yaa Abati Yogyakarta (2019 — 
sekarang), Ma'had Umar bin Khathab Yogyakarta, Ma'had Cerdas Yogyakarta 
(FKIM), mengampu beberapa halagah ilmu di Yogyakarta. 
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